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HUBUNGAN KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIKA SISWA SDN 1 BUMIMAS  

 
 

Oleh : 
Winda Lestari 

NPM. 1701050045 
 

ABSTRAK 

Penerapan sistem pembelajaran jarak jauh dikarenakan Covid-19 
menyebabkan banyak siswa SDN 1 Bumimas yang tidak mengumpulkan tugas 
tepat waktu, lupa, dan  bahkan tidak mengumpulkannya sama sekali.  Siswa juga 
banyak yang kurang merespon apabila guru menyampaikan tugas lewat pesan 
grup WhatsApp (WA) dengan alasan tidak memiliki kuota internet dan lain 
sebagainya. Kemandirian belaja r adala h sebua h sika p mandiri dala m belaja r 
yang dilakukan sendiri secara sadar tanpa adanya paksaan dari orang lain, tidak 
mudah terpengaruh dan berinisiatif mencari sumber-sumber materinya sendiri 
guna memperole h pemahaman dan memecahkan masala h belajarnya sendiri. 
Sedangkan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam 
mengingat sebuah konsep yang telah di pelajari , memahaminya bertujuan 
mempermudah dalam menyelesaikan sebuah permasalahan atau soal yang telah 
dihadapi sehingga mampu untuk mengaplikasikan konsep dengan sesuai.  

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara kemandirian 
belajar dengan pemahaman konsep matematika kelas V SDN 1 Bumimas. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu seluruh  peserta 
didik kelas V sebanyak 18  peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode angket, tes dan dokumentasi dan teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji korelasi menggunakan korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan  
antara kemandirian belajar dengan pemahaman konsep Matematika, dimana r 

hitung sebesar  0,508, sehingga lebih  besar  dari  r tabel (0,497), pada taraf 
signifikan 5%, atau dapat di formulasikan sebagai berikut r hitung 0,508 > r 
tabel 0,497, maka hipotesis (Ho) di tolak dan (Ha) diterima. Dan dilihat dari 
interpretasi nilai “r” product moment bahwa r hitung terletak pada 0,40-0,69 
yang artinya korelasi sedang atau cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan positif antara kemandirian belajar dengan pemahaman konsep 
matemtika. 

 

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Pemahaman Konsep Matematika. 
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HALAMAN MOTTO 

 

َ َ�ْ�َ	ل ��ُ�ۥ َ
ْ	رًَ��۔٢ � ......وََ�ن َ���قِ ٱ

ِ َ�ُ�وَ َ�ْ�ُ�ٗ�۔٣
ٰ

�ّ ��َ�لْ َ َ!وَ � َ"رْزُْ)ُ� ِ
نْ َ�ْ"ثُ َ& َ"ْ�َ!ِ�بُۗ وََ
نْ "�  و�
 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka-sangka, dan 

barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya.” 

(Q.S Ath- Thalaq:2-3)
1
  

 

 

Lakukanlah apa yang hati dan fisikmu mau bukan karna orang lain mau.  

Sebab terkadang dirimulah yang menyakiti dirimu sendiri. 

Love myself. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Al- Qur’an Surah  Ath- Thala ayat 2-3 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari, namun banyak sekali yang tidak menyadarinya. 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada peserta didik mulai dari 

tingkat sekolah dasar untuk membekali mereka dengan berkemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan berkerja 

sama2. 

Adanya corona virus 19 (COVID 19) saat ini membuat pemerintah 

kementerian pendidikan dan kebudayaan memutuskan bahwa pembelajaran 

dilakukan dari rumah atau pembelajaran jarak jauh. Hal ini bertujuan untuk 

memutus rantai penyebaran covid 19.3 Dengan diberlakukannya pembelajaran 

jarak jauh maka kemandirian siswa dalam belajar sangat diperlukan. Sebab 

siswa harus belajar sendiri tanpa bergantung pada orang lain4. Adapun tujuan 

matematika di SD agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pelajaran matematika 

dapat menuntut keaktifan dan meningkatkan kemandirian siswa.5 

                                                 
2 Yunita Wildaniati. Efektifitas Metode Team Assisted Individualization Dalam 

Pembelajaran Matematika Di Sd Dilihat Dari Self-Esteem Siswa, Jurnal Dewantara Vol. Ix, 

(2020), 53  
3 Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring Di Sekolah Dasar,  Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.2.No.1(2020), 56 
4 Citra Nuritha dan Ayu Tsurayya, Pengembangan Video Pembelajaran Berbantuan 

Geogebra Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika 

Vol.05. No.01 (2021)., 49 
5 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di SD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), 2 
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Pemahaman konsep Matematika menjadi hal yang sangat penting sebab 

pada dasarnya belajar Matematika sama halnya belajar konsep.6 Apabila siswa 

memahami konsep maka peserta didik juga akan mudah dalam menyelesaikan 

soal-soal yang ada pemahaman konsep sendiri bagaimana sorang siswa dapat 

1) menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari (mengingat), 2) 

mengidentifikasi konsep dengan konsep lain (memahami), 3) menghubungkan 

dan memberikan contoh dari konsep yang belum pernah di jumpai sebelumnya 

(mengaplikasikan). Tidak hanya pemahaman tetapi kemandirian juga 

mempengaruhi siswa. 

Menurut Listyani dan Hidayati seseorang dikatakan memiliki kemandirian 

belajar jika ; (1) tidak bergantung pada orang lain atau mandiri dan memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, (2) Dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, (3) 

Disiplin dan Teratur, (4) Bertanggung jawab, (5) Bertindak/ berinisiatif sendiri 

tanpa adanya paksaan, (6) dan dapat mengkontrol dirinya sendiri.7 

Faktanya kemandirian belajar yang menjadikan siswa mampu untuk 

bertanggung jawab  masih jauh dari yang diharapkan, berdasarkan pra survey 

yang diakukan pada tanggal   5 Maret 2021  di SDN I Bumimas dengan 

walikelas (Siti Nurjanah, S.Pd)  diperoleh informasi bahwa dengan 

diterapkannya  sistem pembelajaran jarak jauh sebab Covid-19 siswa hanya 

belajar menggunakan alat bantu handphone berbasis android dengan aplikasi 

WhatsApp (WA), sesekali mengambil tugas dan mengumpulkan tugas ke 

                                                 
6 Syahidah Belanisa, Pengaruh Kemandirian Belajar dan Berfikir Kritis terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika, Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 2, No. 1(2019).,73.  
7 Kana Hidayati dan Endang Listyani, Improving Instruments of Students Self- Regulated 

Learning. Jurnal Pendidik. Mat. Univ. Negri Yogyakarta (2010).,  
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sekolah sekali dalam seminggu. Sehingga tidak dapat mengetahui kemampuan 

siswa secara langsung. Banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu, lupa, dan  bahkan tidak mengumpulkannya sama sekali.  Siswa 

juga banyak yang kurang merespon apabila guru menyampaikan tugas lewat 

pesan grup WhatsApp (WA) dengan alasan tidak memiliki kuota internet dan 

lain sebagainya. Hal ini di tunjukan dengan hasil nilai ulangan harian mata 

pelajaran matematika kelas V SD N 1 Bumimas sebagai berikut. 

Tabel 1 
Data Nilai Ulangan Harian Matapelajaran Matematika Kelas V SDN 1 

Bumimas Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas KKM 
Ketuntasan 

Belajar 

Jumla h 
Peserta 
Didik 

Presentasi 

V 
≥ 65 Tuntas 6 33% 
< 65 Belu m 

Tuntas 
12 67% 

Jumla h Total 18 100% 
         Sumber: nilai ulangan harian Matematika siswa 

 

Berdasarkan pada data tabel 1 terkait hasil belajar siswa dapat 

disimpulkan bahwa 67% siswa mengalami tidak tuntas dalam belajar dan ini 

menandakan bahwa pemahaman konsep Matematika siswa masih tergolong 

rendah. Dimana pemahaman konsep Matematika meliputi, mengingat sebuah 

pelajaran yang telah di ajarkan, memahami dan mengaplikasikan sebuah 

konsep. Jika kemandirian belajar peserta didik rendah maka pemahaman 

konsep belajarnya pun juga rendah.8 

                                                 
8 Muhammad Aryanto, Hubungan Karakter Kemandirian Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Mi Nurul Huda Tanjung, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali, Skripsi, (IAIN) Salatiga (2020), 
6 
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Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan wali murid (Siti Habibah, Siti Mahmudah, dan Kamsiyah), 

dan peserta didik (Alfan, Almaida,dan Musdil Fitra). Adapun rata- rata 

informasi yang diperoleh mengatakan hal yang hampir sama yaitu, (1)  wali 

murid mengatakan dengan diperlakukannya sistem pembelajaran  daring ini  

malah  membuat pusing orang tua, yang ada malah saling bertengkar karna 

sebagai orang tua juga tidak selalu memahami materinya apalagi pelajaran 

matematika, (2) tidak adanya waktu untuk selalu mendampingi anak dalam 

belajar sebab harus berkerja., (3) terkadang karna tidak sabar dalam 

mengajarinya tugasnya di kerjakan oleh kakak/ saudaranya yang lain. 

Sedangkan peserta didik mengatakan bahwa, (1)  ingin sekolah seperti semula 

sebab jika belajar di rumah yang ada hanya di marahi, (2) merasa tertekan jika 

belajar di rumah, (3) mudah terpengaruh apabila temannya belum 

mengerjakan tugas (4) namun ada sisi enaknya jika tidak sekolah bisa bermain 

hanphone atau bermain dengan teman-teman menjadi lebih lama ujarnya9. 

Paparan tersebut  menunjukkan permasalahan bahwa diperlukannya sikap 

kemandirian belajar bagi setiap siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul hubungan kemandirian  belajar  dengan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas V SDN 1 Bumimas. Hal ini penting untuk 

                                                 
9 Hasil wawancara wali murid dan peserta didik  SDN 1 Bumimas, 5 Maret 2021 . 
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membuktikan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar maka akan semakin 

tinggi juga pemahaman konsepnya10. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan lata r belakang di atas, maka identifikasi masala h dala m 

penelitian ini adala h sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemandirian serta kesadaran diri dala m belaja r dan 

menyelesaikan tugasnya . 

2. Hasil matematika renda h, berdasarkan KK M dari 18 siswa hanya 6 siswa 

yang tuntas, sedangkan 12 siswa tida k tuntas, hal ini terjadi karena siswa 

belum menguasai sebuah konsep matematika. 

3. Kurangnya keaktifan siswa aga r memiliki jiwa mandiri dan tida k 

bergantung dengan orang lain. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masala h dala m penelitian ini adala h hubungan antara 

kemandirian  belaja r  dengan pemahaman konsep matematika siswa kelas  V 

SDN 1 Bumimas Kecamatan Batanghari kecamatan Lampung Timu r. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan lata r belakang dan identifikasi masala h yang tela h di 

uraikan, maka dapa t di ambi l suat u rumusan masala h “Adaka h hubungan 

antara kemandirian belaja r dengan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas  V SDN 1 Bumimas Batanghari Lampung Timur ?” 

 
                                                 

10Syahidah Belanisa. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Berfikir Kritis terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika (Survei Pada Mts Swasta di Kota Tangerang Selatan),Jurnal 

Pendidikan MIPA .Vol. 2, No. 1(2019), 78 
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E. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuanya adala h untu k membuktikan adanya hubungan antara 

kemandirian  belaja r  dengan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

 V  SDN 1 Bumimas Kecamatan Batanghari kecamatan Lampung Timu r. 

2. Manfaa t Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaa t, yaitu: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini pengalaman sebagai masukan sekaligus 

sebagai pengetahuan untu k mengetahui hubungan antara kemandirian  

belaja r  dengan pemahaman konsep matematika. 

b. Bagi siswa, sebagai motivasi untu k meningkatkan kemandirian belaja r 

dan pemahaman konsep matematika aga r tumbu h dari dala m diri 

sendiri tanpa paksaan dari orang lain terutama  mata pelajaran 

Matematika. 

c. Bagi gur u, dapa t memberikan informasi tentang hubungan antara 

kemandirian  belaja r  dengan pemahaman konsep matematika. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapa t dijadikan sebagai bahan 

referensi untu k melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis. 

F. Penelitian Relevan 

Sebagaian acuan dala m penelitian ini, maka peneliti melakukan 

penelusuran terhada p penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasi l 

penelusuran diperole h beberapa masala h yang berkaitan dengan masala h yang 

akan diteliti, yaitu: 



7 
 

 

Penelitian yang pertama dilakukan ole h saudari Tanti Kusmayanti 

dengan judul penelitian pengaruh kecerdasan emosional dan kemandirian 

belajar terhadap pemahaman konsep matematika. Berdasarkan hasil  peneliti 

lakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar siswa 

memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika. Apabila 

pemahaman konsep matematika siswa ingin ditingkatkan secara optimal, maka 

perlu peningkatan kemandirian belajar siswa yang tinggi pula. Peningkatan 

kemandirian belajar siswa yang baik akan memberikan dorongan bagi siswa 

untuk prestasi belajar matematikanya.Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan dilaksanakan di Kota Cilegon dengan populasi sebanyak 702 

siswa11. 

Penelitian yang kedua oleh Muhamad Isa mahasiswa Universitas 

Indraprasta PGRI dengan judu l penelitian. Pengaruh Kemandirian Belajar dan 

Perhatian Orang Tua terhadap Pemahaman Konsep Matematika (Survey Pada 

SMA Negeri Kota Tangerang Selatan). Dari penelitian tersebut dapat peneliti 

tarik kesimpulan bahwasannya pengaruh kemandirian belajar (X1) terhadap 

pemahaman konsep matematika (Y) terdapat pengaruh yang siginifikan 

perhatian orang tua dengan pemahaman konsep matematika . hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,038 < 0,05 dan Thit = 2,123. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga H1 diterima. Maka hipotesis ini 

                                                 
11Tanti Kusmayanti, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar 

terhadap Pemahaman Konsep Matematika.Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 1, No. 3 (2018).,316  
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diterima dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian 

belajar (X1) terhadap Pemahaman Konsep Matematika (Y)12. 

Penelitian yang ketiga yang dilakukan ole h saudari Syahidah 

Belanisia, dengan judu l penelitian pengaruh kemandirian belajar dan berfikir 

kritis terhadap pemahaman konsep matematika (survei pada mts swasta di 

kota tangerang selatan). Berdasarkan hasi l peneliti lakukan, peneliti dapa t 

menari k kesimpulan bahwasasannya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan berfikir kritis terhadap 

pemahaman konsep matematika, untuk mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar terhadap pemahaman konsep matematika. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey. Sampel diambil sebanyak 60 orang siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket langsung kepada 

sampel. Analisis data menggunakan statistika deskriptif seperti mencari mean, 

median, modus, standar deviasi, dan statistika inferensial yaitu untuk mencari 

koefisien . Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada pengaruh kemandirian 

belajar dan berfikir kritis secara bersama sama terhadap pemahaman konsep 

matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Sig 0,004 < 0,05 dan F 

hitung 6,179. (2) Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap pemahaman 

konsep matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Sig 0,013 dan t 

hitung = 2,558. (3). Ada pengaruh kemandirian belajar terrhadap pemahaman 

                                                 
12 Muhamad Isa. 2018.Pengaruh Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua 

terhadap Pemahaman Konsep Matematika (Survey Pada SMA Negeri Kota Tangerang 

Selatan).Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 1, No. 3. 
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konsep matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Sig 0,016 dan t 

hitung 2,47313. 

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adala h 

sama-sama meneliti terkait kemandirian belaja r dan pemahaman konsep 

matematika. Sedangkan perbedaannya mulai dari judul yang diteliti, lokasi 

penelitian, indikator penelitian, variable penelitian, tinjauan penelitian, jenjang 

pendidikan dan subje k penelitian pun berbeda dengan yang peneliti teliti. 

 

                                                 
13Syahidah Belanisa.Pengaruh, Kemandirian Belajar dan Berfikir Kritis terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika (Survei Pada Mts Swasta di Kota Tangerang Selatan) Jurnal 

Pendidikan MIPA Vol. 2, No. 1 (2019, 73  
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BA B II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemandirian Belajar 

1. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belaja r merupakan usaha sada r yang dilakukan siswa 

dala m memahami materi dengan berinisiatif belaja r sendiri tanpa adanya 

paksaan. Suhendri mengatakan bahwa kemandirian belajar merupakan 

suatu aktivitas belaja r yang dilakukan siswa secara berkesinambungan dan 

tanpa bergantung kepada orang lain bai k teman maupun gurunya dala m 

mencapai tujuan belaja r, yait u menguasai materi pelajaran ata u 

pengetahuan dengan bai k dengan kesadarannya sendiri tanpa ada paksaan 

dari orang lain serta dapa t mengaplikasikan pengetahuannya dala m 

menyelesaikan masalah-masala h dala m kehidupan sehari-hari.1  

Sriyono juga mengatakan hal yang sama bahwasannya kemandirian 

belaja r merupakan perolehan pengetahuan dan pemahaman serta 

keterampilan atas prakarsa ata u inisiatif dan kemampuan sendiri.2 Hal ini 

di perkuat oleh Enjang Idrus yang mengatakan bahwasannya kemandirian 

belaja r berarti sika p mandiri dala m belaja r tanpa bantuan (didampingi; 

diawasi) ole h orang lain bai k it u gur u ata u orang tua.3 

                                                 
1 Heri Suhendri dan Mardalena, Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Sorving 

Terhadap  Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari kemandirian Belajar,  Jurnal Formatif, Vol.3 
No. 2. ISSN 2088-351X), 109 . 

2 Heru Sriyono, Bimbingan dan Konseling Belajar Bagi S pada kreasi peserta didik iswa 

di Sekolah (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), 23 
3 Enjang Idrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif (Guepedia Publisher:ISBN: 978-

602-443-310-9), 164. 
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Berdasarkan beberapa pendapa t tersebu t dapa t disimpulkan bahwa 

kemandirian belaja r adala h sebua h sika p mandiri dala m belaja r yang 

dilakukan sendiri secara sadar tanpa adanya paksaan dari orang lain, tidak 

mudah terpengaruh dan berinisiatif mencari sumber-sumber materinya 

sendiri guna memperole h pemahaman dan memecahkan masala h 

belajarnya sendiri.  

2. Faktor- Fakto r yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Kemandirian siswa dala m belaja r tida k begit u saja terbentu k tetapi 

merupakan suat u proses yang didukung ole h beberapa fakto r aga r dapa t 

berkembang secara maksima l. Menuru t Zainwa l dan Fitri ada beberapa 

fakto r yang mempengaruhi perkembangan kemandirian belaja r antara lain: 

a. Gen ata u keturunan orang tua 

b. Pola asu h orang tua 

c. Siste m pendidikan di sekolah 

d. Siste m kehidupan di masyarakat4 

Fakto r kemandirian belaja r dapa t terbentu k dan berkembang dari 

gen ata u keturunan orang tua, orang tua yang rajin dan mandiri dala m 

belaja r akan menerapkan kebiasaannya kepada ana k sehingga ana k 

menjadi mandiri dala m belaja r, kemudian pola asu h orang tua yang 

membiasakan ana k dan mendukung ana k dala m belaja r dan tida k 

memarahi ata u membenta k yang menjadikan ana k akan terpaksa dengan 

belaja r dan tida k memiliki kemandirian dala m belaja r. Siste m pendidikan 

                                                 
4 Zainwal dan Fitri Aulia, Kategorisasi Tingkat Kemandirian Belajar Siswa Madrasah 

Aliyah (Educatio http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc Vol. 14 No 1 Juni 2019), 57 
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sekola h dapa t menjadi fakto r untu k menjadikan peserta didi k mandiri 

dengan tugas-tugas yang diberikan serta menuntu t peserta didi k untu k 

aktif dan kreatif dala m belaja r sehingga akan menjadikan peserta didi k 

mandiri dala m belaja r dan mencari ilm u pengetahuan sendiri. Lingkungan 

masyaraka t yang mendukung peserta didi k dapa t aktif dan berkembang 

dala m belaja r. 

Menuru t Jayanti fakto r yang mempengaruhi kemandirian belaja r 

yait u sebagai berikut: 

a. Fakto r internal 
1) Sika p bertanggung jawa b untu k melaksanakan yang dipercayakan 

dan di tugaskan. 
2) Kesadaran ha k dan kewajiban peserta didi k disiplin mora l yait u 

budi pekerti yang menjadi tingka h laku 
3) Kedewasaan diri mulai dari konse p diri, motivasi sampai 

berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya 
4) Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, 

rohani dengan makanan yang seha t, kebersihan dan olahraga 
5) Disiplin diri dengan mematuhi tata terti b yang berlak u, sada r ha k 

dan kewajiban, keselamatan lal u lintas, menghormati orang lain, 
dan melaksanakan kewajiban 

b. Fakto r eksterna l  
Fakto r eksterna l sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian 
belaja r meliputi: potensi jasmani rohani yait u tubu h yang seha t dan 
kua t, lingkungan hidu p, dan sumbe r daya ala m, sosia l ekonomi, 
keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana 
keharmonisan dala m dinamika positif ata u negatif sebagai peluang 
dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara 
komulatif5 

 
Fakto r kemandirian belaja r dibagi menjadi 2 yait u fakto r interna l 

dan fakto r eksterna l. Fakto r interna l yait u memiliki sika p tanggung jawa b 

atas tugas yang tela h diberikan dan dipercayakan misalnya mengerjakan 

                                                 
5 Elsa Dwi Jayanti, Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam 

Memahami Penggunaan TIK (Studi Kasus SMP N 6 Salatiga), (Salatiga: Universitas Kristen Satya 
Wacana, 2016), 4 
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tugas P R, memiliki sopan santun dan budi pekerti yang bai k dan 

bertingka h lak u sesuai dengan aturan di sekola h. Memiliki motivasi yang 

tinggi, berkembangnya pikiran cipta karsa dan karyanya sendiri. Menjaga 

kesehatan diri sehingga tida k terserang saki t yang menyebabkan proses 

pembelajaran di sekola h tergangg u dan tida k dapa t mengerjakan tugas. 

Disiplin tida k datang terlamba t ke sekola h karena dapa t menyebabkan 

tertingga l mata pelajaran. Menghormati orang lain terutama orang yang 

lebi h tua dan teman sebaya. Kedua yait u fakto r eksterna l meliputi tubu h 

yang seha t, lingkungan hidu p yang mendukung, sumbe r daya ala m yang 

memadai untu k proses belaja r peserta didi k, sosia l ekonomi yang dapa t 

memberikan fasilitas yang memadai sebagai penunjang terlaksananya 

belaja r yang mandiri, keharmonisan yang terjadi bai k di keluarga, di 

sekola h dan di masyaraka t yang menjadikan peserta didi k nyaman dala m 

belaja r. 

Berdasarkan kedua pendapa t tersebu t dapa t ditari k kesimpulan 

bahwa faktor-fakto r kemandirian belaja r yait u gen ata u keturunan 

orangtua, pola asu h orangtua, siste m pendidikan di sekola h, siste m 

kehidupan di masyaraka t, disiplin diri, potensi jasmani rohani yait u tubu h 

yang seha t dan kua t, lingkungan hidu p, dan sumbe r daya ala m, sosia l 

ekonomi, keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana 

keharmonisan dala m dinamika positif ata u negatif sebagai peluang dan 

tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara komulatif. 
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3. Indikato r Kemandirian Belaja r. 

Kemandirian belaja r dapa t dikatakan sebagai suat u kualitas 

penyesuaian siswa dala m proses pembelajaran di sekola h yang dituntu t 

untu k lebi h mandiri bai k dala m ha l mencari informasi materi pelajaran 

maupun mandiri dala m mengerjakan tugas tugas sekolahnya. Ada 

beberapa indikato r guna mengetahui tingkatan dari kemandirian belaja r 

seseorang 6:  

Menuru t Desmita indikato r kemandirian belaja r sendiri iala h 

adanya hasrat/ keinginan yang kua t untu k belaja r, mamp u membua t 

keputusan, memiliki inisiatif, bertanggung jawa b, dan mamp u menahan 

diri ata u kontro l diri, serta percaya diri.7  

Menuru t Maria dan Yuli mengatakan bahwasannya indikato r dari 

kemandirian belaja r yakni: (1) tida k selal u bergantung pada orang lain, (2) 

progresif, (3) ule t, (4) memiliki inisiatif untu k belaja r, (5) pengendalian 

diri, (6) mamp u membua t keputusan, (7) bertanggung jawa b, (8) dan 

pemantapan diri.8 

Adapun Menurut Listyani dan Hidayati seseorang dikatakan 

memiliki kemandirian belajar jika ; (1) tidak bergantung pada orang lain 

atau mandiri dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, (2) Dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri, (3) Disiplin dan Teratur, (4) 

                                                 
6 Desi Rahmawati, Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa 

Sd Negeri Purwoyoso 06 Semarang. Skripsi, Universitas Negeri Semarang (2016), 25 
7 Desmita, Psikologi Perkembangan peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 185 
8Maria Florentina Woi dan Yuli Prihatni, Hubungan antara kemandirian belajar dengan 

hasil belajar matematika, Teacher in Educational Research, Vol.1 No.1(2019), 3 
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Bertanggung jawab, (5) Bertindak/ berinisiatif sendiri tanpa adanya 

paksaan, (6) dan dapat mengkontrol dirinya sendiri.9 

Menuru t beberapa pendapa t di atas dapa t ditentukan bahwasannya 

indikato r dala m kemandirian belaja r setia p siswa akan berbeda – beda 

hanya saja dapa t di uku r dala m beberapa kriteria untu k dapa t meliha t 

bahwasannya siswa tersebu t memiliki kemandirian belaja r ata u tida k. 

Adapun indikatornya atara lain; (1) tidak bergantung dengan orang lain, 

(2) percaya diri, (3) disiplin (4) memiliki inisiatif untuk belajar (5) 

bertanggung jawa b, (6) kontro l diri, (7) mamp u membua t keputusan, (8) 

sadar akan resiko, (9)  serta progresif dan ulet dala m belaja r. 

B. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan hal yang sangat 

penting, sebab dengan penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam 

mempelajari matematika10. Pemahaman konsep matematika menurut 

Depdiknas adalah salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

                                                 
9 Kana Hidayati dan Endang Listyani, Improving Instruments of Students Self- Regulated 

Learning. Jurnal Pendidik. Mat. Univ. Negri Yogyakarta (2010).,  
10 Yuyun Rahayu dan Heni Pujiastuti. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa Smppada Materi Himpunan: Studi Kasus Di Smp Negeri 1 Cibadak. Journal of Research in 

Mathematics Learning and Education Vol. 3 No.2, (2018), 95. 
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keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.11 

Menurut Nuhyal Ulia pemahaman konsep merupakan kemampuan 

peserta didik dapat menguasai materi pelajaran, dimana peserta didik tidak 

hanya mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari 

melainkan dapat mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan 

konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya12. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman 

konsep matematika adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

sebuah konsep untuk memudahkannya dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan atau soal yang telah dihadapi sehingga mampu untuk 

mengaplikasikan konsep dengan sesuai. 

2. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Sebagai pengukur pemahaman konsep matematika hal ini dapat di 

lihat melalui soal-soal yang memiliki indikator pemahaman konsep. 

Menurut teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas  Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 sebagai berikut; 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) mengklarifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

                                                 
11 Depdiknas. Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi 

SMP. Jakarta: Depdiknas (2003). 2 
12 Nuhyal Ulia, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Bangun Datar 

Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Dengan Pendekatan Saintifik Di Sd. 
Jurnal Tunas Bangsa.ISSN 2355-0066, 57  
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mengembangkan syarat perlu atas syarat cukup dari suatu konsep,  6) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilihprosedur atau operasi 

tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algotitma spade pemecahan 

masalah,13 dengan hal ini pemahaman konsep dapat diukur. 

Sedangkan menurut Siti dan Ratih dalam jurnal pendidikan 

matematika mengatakan pengetahuan dan pemahaman peserta didik dapat 

di ukur melalui empat cara antara lain; 1) mendefinisikan konsep, 2) 

mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep,3) menghubungkan 

konsep dengan konsep-konsep lain, 4) mengidentifikasi atau memberikan 

contoh dari konsep yang belum pernah di jumpai sebelumnya.14 

Dari kedua pendapat tersebut dapat ditentukan bahwasannya 

pemahaman konsep matematika peserta didik adalah pemahaman sebuah 

konsep matematika yang dapat diukur dengan; 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep yang telah dipelajari (mengingat), 2) mengidentifikasi 

konsep dengan konsep lain (memahami), 3) menghubungkan dan 

memberikan contoh dari konsep yang belum pernah di jumpai sebelumnya 

(mengaplikasikan). 

 

 

 

                                                 
13Sri Wardhani, Anaisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTS untuk 

Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, Pusat pengembangan dan pemberdayaan 
pendidik dan tenaga kependidikan Matematika, 2008, 10-11 

14 Siti Mawadah dan Ratih Maryanti, Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

SMP dalam pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing (Discovery Learning), 

jurnal pendidikan matematika, Vol.4,No.1 (2016). 78  
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3. Matematika  

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan ilm u yang menjembatani ilmu-ilm u 

pengetahuan yang lainnya. Istilah mathematics (Inggris), mathematic 

(Jerman), berasal dari perkataan lain mathematica yang mulanya di 

ambil dari bahasa Yunani, mathematike, yang berarti “relating to 

learning” yang memiliki arti dasar pengetahuan15. 

Sedangkan menuru t Sujono mengemukakan beberapa 

pengertian matematika, antara lain;  

matematika diartikan sebagai cabang ilm u pengetahuan yang 
eksa k dan terorganisasi secara sistemati k. Selain it u, matematika 
merupakan ilm u pengetahuan tentang penalaran yang logi k dan 
masala h yang berhubungan dengan bilangan. Bahkan dia mengartikan 
matematika sebagai ilm u bant u dala m menginterpretasikan berbagai 
ide dan kesimpulan16. 

 
Dari pendapa t di atas matematika dapa t dikatakan sebua h 

cabang ilm u pengetahuan yang berhubungan dengan angka serta 

penalaran yang logi k sistematis yang berguna bagi kehidupan sehari-

hari. Bagi peserta didi k matematika dala m materi penjumlahan 

misalnya dapa t digunakan dala m kehidupan nyata seperti jualbeli.  

Martono e t a l., dala m bukunya juga mengatakan bahwasannya 

matematika adala h sebua h ilm u yang di dalamnya memiliki sebua h 

kekuatan yang perl u dimiliki ole h peserta didi k, ada lima kekuatan 

yang perl u dikuasai antara lain; (1) penalaran, (2) Komunikasi, (3) 

                                                 
15 Siti Annisah, Metode Pembelajaran Matematika Di MI, (Metro :2009)., 1  
16 Ni Luh Gede Karang Widiastuti, S.Pd., M.Pd, Modul Pendidikan Matematika SD, 

Modul (Denpasar, 2017), 1. 
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Pemecahan Masala h, (4) Pemahaman Konse p dan Teori, dan (5) 

Keterkaitan.17  

Dari pendapat-pendapa t tersebu t dapa t ditari k kesimpulan 

bahwasannya matematika adala h sebua h ilm u pengetahuan yang 

berkaitan tentang angka, penalaran, pemecahan masala h dan sebagai 

ilm u yang dapa t menjembatani ilmu-ilm u pengetahuan ilmia h maupun 

sosia l.  

b. Langka h Pembelajaran Matematika 

Adapun langkah-langka h dala m pembelajaran matematika 

antara lain; 

1) Penanaman Konse p Dasar 

Pemahaman konse p dasa r merupakan cara mengaitkan 

kemampuan pengetahuan yang dimiliki ole h siswa yang konkre t 

dengan konse p matematika yang bersifa t abstra k. Misalnya dapa t 

dibant u dengan pengunaan media saa t pembelajaran yang 

diharapkan dapa t membant u pola piki r siswa. 

2) Pemahaman Konsep 

Pemahaman konse p merupakan lanjutan dari taha p yang 

pertama aga r siswa memahami konse p dari matematika. Dapa t 

dilakukan dala m sat u pertemuan maupun pada pertemuan 

berikutnya. 

 

                                                 
17 Koko Martono et al., Matematika dan Kecakapan Hidup (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), 

XI-XII 
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3) Pembinaan Keterampilan 

Pembinaan keterampilan merupakan taha p setela h 

penanaman dan pemaha m konse p. Pada pembinaan keterampilan 

ini siswa diharapkan lebi h terampi l dala m menggunakan konsep-

konse p matematika18.  

Menuru t pendapa t di atas pembelajaran matematika mencaku p 

tiga tahapan yait u taha p penanaman konse p dasa r, pemahaman 

konse p dan keterampilan. Sehingga dala m mengikuti pembelaja r 

matematika akan membua t seseorang belaja r untu k berpiki r kritis, 

lebi h kreatif, dan aktif. 

C. Materi Matematika. 

1. Kompetensi Inti 

1) Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahutentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

                                                 
18 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 3. 
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4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

danlogis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

2. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua  

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan 

     dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda dalam  

     bentuk soal cerita. 

3. Indikator 

3.1.1 Menjelaskan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan  

     dengan  penyebut berbeda. 

4.1.1 Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang berkaitan dengan  

          penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut   

  berbeda. 

4 Tujuan Pembelajaran 

1) Siswa dapat Menjelaskan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

2) Siswa dapat Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda. 

 



22 
 

 

5 Materi Matematika 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi pecahan dalam 

penelitian yang di lakukan kepada kelas V SDN 1 Bumimas adapun 

materinya sebagai berikut: 

Pecahan adalah suatu bilangan yang terdri dari pembilang dan 

penyebut. Pembilang adalah bagian yang di miliki sedangkan penyebut 

adalah kseluruhan bagian. 

  

   = 
�� 										�����	
���������     

  

A. Macam-macam pecahan 

1. Pecahan biasa  

Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan 

penyebut contohnya: 
�� , �� , �� 

2. Pecahan senilai 

Pecahan senilai adalah pecahan yang memiliki nilai yang sama.  

  Contohnya:  

 

     

 Gambar (1)  .
��   Gambar (2)  .

��   Gambar (3)  .
��  

Ketiga gambar di atas memiliki kesamaan hanya saja jumlah kotak yang 

berbeda maka 
�� 	�������	�������	 �� 	���	 ��. 
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3. Pecahan campuran 

Pecahaan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dan 

bilangan pecahan. 

Contohnya : 							1 �� 																1		�� !"�#��	$�������	$!��%	���	 ��	 
            �����ℎ	$�������	"�'�ℎ��. 

Pecahan campuran harus di ubah menjadi pecahan biasa. Caranya yaitu: 

a) Mengalikan penyebut dengan bilangan bulat di depan pecahan 

b) Lalu hasil perkalian di tambahkan dengan pembilangnya. 

c) Hasil perkalian dan penjumlahan adalah pembilang pada pecahan 

biasa, sedangkan penyebutnya tetap tidak berubah. 

Contohnya:   1 �� = �	*	�	+��  

1 34 	= 	74 

B. Operasi Hitung Pecahan 

1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan  Biasa 

Penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda 

maka langkah yang harus dilakukan adalah menyemakan penyebut 

dengan mencari kpk nya. 

Contoh;  

�/ + 12 = ⋯ 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 2 dan 3. 

Kelipatan 2 adalah 2, 4,6, 8,10,12,… 

Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12,… 
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KPK dari 2 dan 3 adalah 6 

Jadi, 
�� + 4� =	 �	×�6 + 4×�6 = 7+��6 = ��6  

1. Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Campuran. 

Penjumlahan ataupun pengurangan pecahan campuran sama dengan 

pecahan biasa hanya saja pecahan campurannya harus di rubaah 

terlebih dahulu menjadi pecahan biasa. 

Contoh:  

�89 + /�� = ⋯ ����	�:
�
�: 
Dirubah ke dalam bentuk pecahan biasa terlebih dahulu 

4 56 = >4 × 6? + 56 = 296  

2 14 = >2 × 4? + 14 = 94 

Sehingga
�76 + 7� = 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 4 dan 6. 

Kelipatan 4 adalah 4,8, 12, 16, 20, 24,… 

Kelipatan 6 adalah  6, 12, 18, 24,… 

KPK dari 4 dan 6 adalah 12 

Jadi, 
�76 + 7� =	 �7	×��� + 7×��� = B�+�4�� = �B��  
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D.  Keterkaitan Antara Kemandirian Belajar dengan  Pemahaman Konsep 

Matematika. 

Kemandirian belaja r adala h suat u aktivitas ata u tindakan secara sada r 

yang dilakukan terus menerus secara berkelanjutan dala m belaja r. 

Kemandirian belaja r tida k bergantung pada orang lain melainkan diri sendiri 

yang berkeinginan kua t untu k belaja r, rasa ingin tah u yang tinggi dala m 

belaja r untu k memperole h ilm u pengetahuan yang bar u aga r dapa t 

mengaplikasikan ata u menerapkan dala m kehidupan sehari-hari. Sehingga 

kemandirian belaja r menjadi sala h sat u fakto r untu k mencapai pemahaman, 

dengan adanya kemandirian belaja r maka pemahaman konsep yang dimiliki 

akan menjadi lebi h bai k. 

Ole h seba b it u tugas dari tenaga pendidi k di masa pandemi k ini harus 

menumbuhkan sika p mandiri peserta didi k aga r selal u bersemanga t dala m 

mengikuti proses belajar yang berlandaskan  kemauan dirinya sendiri dan  

memenuhi kebutuhan lainnya yang menunjang dala m proses belaja r. Dimana 

dimasa sekarang ini kemandirian belaja r peserta ddi k sanga t penting untu k di 

tumbuhkan, seperti kesadaran akan memperole h pengetahuan untu k dirinya 

sendiri, mengerjakan tugas, bertanggung jawa b, disiplin, dan tida k muda h 

terpengaru h ole h orang lain. Seba b perolehan hasi l dala m belaja r sendiri 

diperole h dari beberapa fakto r sala h satunya adala h kemandirian belaja r. 

Maka  ha l ini menunjukan bahwasannya terjadi keterkaitan antara 

kemandirian belaja r dengan pemahaman konsep matematika. Dengan 
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kemandirian belaja r yang bai k seharusnya dapa t meningkatkan  pemahaman 

konsep matematika peserta didi k.  

E. Hipotesis  

Hipotesis adala h jawaban sementara dari rumusan masala h. Menuru t 

Arikunto hipotesis merupakan sala h sat u jawaban yang bersifa t sementara 

terhada p permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpu l.19 Ha l senada, dikemukakan Sugiyono hipotesis juga dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhada p rumusan masala h penelitian,jawaban belu m 

empiri k dengan data20. 

Penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara penelitian yang belu m empiri k dan masi h butu h 

dibuktikan kebenarannya dala m penelitian tentang ada hubungan 

kemandirian belaja r dengan hasi l belaja r. Hipotesis dala m penelitian ini 

adala h sebagai beriku t. 

Ha = Ada hubungan antara kemandirian belaja r dengan 

pemahaman konsep matematika siswa SDN 1 Bumimas. 

Ho = Tida k ada hubungan antara kemandirian belaja r dengan 

pemahaman konsep matematika siswa SDN 1 Bumimas. 

 

                                                 
19 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi 

revisi)(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 110. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfa Beta, 

2016), 96 
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan ata u desain peneliti merupakan suat u proses pengumpulan 

data analisis data penelitian. Rancangan penelitian ini bertujuan untu k 

memberikan suat u rancangan untu k menjawa b pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. 

Peneliti dala m melakukan penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis korelasi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

menekankan analisis pada data-data yang diola h dengan metode statisti k, ha l 

ini dikarenakan penelitian ini memiliki tujuan untu k meliha t hubungan antara 

dua variabe l dan dala m proses analisis data, penelitian ini menggunakan data-

data numeri k ata u angka yang diola h dengan metode statisti k, setela h 

diperole h hasilnya kemudian di deskripsikan dengan menguraikan kesimpulan 

yang didasari ole h angka dengan metode statisti k tersebu t. 

Penelitian korelasi mengac u pada studi yang bertujuan untu k 

mengungkapkan hubungan antara variabe l melalui statisti k korelasi. Menuru t 

Arikunto penelitian korelasi adala h antara dua variabe l ata u lebi h, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan ata u manipulasi terhada p data yang suda h 

ada.1 

Penelitian ini meneliti hubungan kemandirian belaja r dengan 

pemahaman konsep matematika peserta didi k. Peneliti tida k memberikan 

                                                 
1 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi 

revisi)(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 4. 
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pengontrolan ata u pun perlakuan pada variabe l, penelitian dilakukan secara 

alamia h dengan pengumpulan data menggunakan instrumen yang bersifa t 

menguku r. 

Untu k memperjelas korelasi dala m penelitian ini, uraian dari taha p 

penyusunan rancangan penelitian ini seperti uraian berikut: 

1. Menentukan obje k yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti.kemudian populasi serta sampe l yang digunakan sebagai batasan 

yang diteliti. 

2. Memberikan angke t untuk kemandirian belaja r serta soal untuk mengukur 

pemahaman konsep peserta didik kelas  V SDN 1 Bumimas. 

3. Mengkorelasikan kedua data yait u kemandirian belaja r dan pemahaman 

konsep matematika untu k dianalisis apaka h ada hubungan yang signifikan 

antara kemandirian belaja r dengan pemahaman konsep. 

B. Definisi Operasiona l Variabel 

1.  Kemandirian Belajar 

Variabe l bebas adala h merupakan variabe l yang mempengaruhi 

ata u yang menjadi seba b perubahannya ata u timbulnya variabe l terika t. 

Dala m penelitian ini yang menjadi variabe l bebas adala h  kemandirian 

belaja r dengan indikator (1) tidak bergantung dengan orang lain, (2) 

percaya diri, (3) disiplin (4) memiliki inisiatif untuk belajar (5) 

bertanggung jawa b, (6) kontro l diri, (7) mamp u membua t keputusan, (8) 

sadar akan resiko, (9)  serta progresif dan ulet dala m belaja r. 
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Namun dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan semua 

indikator yang ada melainkan hanya menggunakan enam indikator saja 

untuk mengukur kemandirian antara lain, (1) tidak bergantung dengan 

orang lain, (2) percaya diri, (3) disiplin (4) memiliki inisiatif untuk belajar 

(5) bertanggung jawa b, dan (6) melakukan kontro l diri.. 

2. Pemahaman Konsep 

Variabe l terika t merupakan variabe l yang dipengaruhi ata u yang 

menjadi akiba t karena adanya variabe l bebas. Variabe l terika tnya yait u 

pemahaman konsep matematika dengan indikator; 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep yang telah dipelajari, 2) mengidentifikasi konsep, 3) 

mengidentifikasi konsep dengan konsep lain, 4) menghubungkan dan 

memberikan contoh dari konsep yang belum pernah di jumpai 

sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal untuk 

mengetahui pemahaman konsep matematika peserta didik SDN 1 

Bumimas khususnya kelas V. 

C. Populasi, Sampe l dan Tekni k Sampling 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan peserta didi k kelas  V yang menjadi 

obje k penelitian. Menuru t Sugiyono Populasi adala h wilaya h generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subje k yang mempunyai kualitas dan karakteristi k 
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tertent u yang ditetapkan ole h peneliti untu k dipelajari dan kemudian 

ditari k kesimpulannya2.  

Berdasarkan ha l tersebu t, maka yang menjadi populasi dala m 

penelitian ini adala h peserta didi k kelas  V SDN 1 Bumimas, Ke c. 

Batanghari, Ka b. Lampung Timu r, sebanya k 18 peserta didi k. 

2. Sampel 

Sampe l adala h bagian dari jumla h dan karakteristi k yang dimiliki 

ole h populasi tersebu t, ataupun bagian keci l dari anggota populasi yang 

diambi l menuru t prosedu r tertent u sehingga dapa t mewakili populasi. 

Menuru t Sugiyono menjelaskan sampe l adala h bagian dari jumla h dan 

karakteristi k yang dimiliki ole h populasi tersebut3 sedangkan menuru t 

Arikunto sampe l adala h sebagian ata u mewakili populasi yang diteliti4. 

Berdasarkan penjelasan tersebu t dapa t disimpulkan bahwa sampe l 

adala h sebagian dari jumla h populasi yang akan diteliti di dalamnya. 

Adapun sampe l yang peneliti gunakan adala h sampe l tota l dimana 

seluru h anggota populasi dijadikan sampe l yait u seluru h siswa kelas  V 

SDN 1 Bumimas Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumla h 18 peserta 

didi k. 

 

 

 

                                                 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfa Beta, 

2015), 117 
3 Ibid., 81 
4 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi 

revisi)(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 174. 
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3. Tekni k Sampling 

Tekni k sampling adala h tekni k pengambilan sampe l. Untu k 

menentukan sampe l yang akan digunakan dala m penelitian, terdapa t 

beberapa tekni k sampling yang digunakan5.  

Tekni k pengambilan dapa t dilakukan dengan dua cara yaitu:  

a) Sampling rando m (probabilit y sampling), yait u pengambilan conto h 

secara aca k (random) yang dilakukan dengan cara undian, ordina l ata u 

tabe l bilangan rando m ata u dengan kompute r.  

b) Sampling nonrando m (non probabilit y sampling) ata u disebu t juga 

sebagai incidenta l sampling yait u pengambilan conto h tida k secara 

acak6, jadi semua anggota memiliki kesempatan yang sama. 

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan tekni k sampling 

nonrando m (nonprobabilit y sampling) yait u pengambilan tida k aca k. 

Peneliti mengambi l sat u kelas yait u kelas   V  dengan jumla h 18 siswa. 

D. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data yait u cara-cara yang digunakan untu k 

mengumpulkan sebua h data. Tekni k pengumpulan data yang digunakan 

dala m penelitian ini antara lain;. 

1. Kuesione r (Angket) 

Kuesione r iala h tekni k pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangka t pertanyaan ata u pernyataan tertulis kepada 

                                                 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 118. 
6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), 183. 
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responden untu k dijawa b. Menuru t Arikunto kuisione r iala h sejumla h 

pertanyaan tertulis yang digunakan untu k memperole h informasi dari 

responden7. 

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan angke t kemandirian 

belaja r yang berisikan dafta r pertanyataan dan pernyataan yang berkenaan 

dengan kemandirian belaja r matematika tentang aspe k kemandirian 

belaja r peserta didi k. Aspe k kemandirian belaja r meliputi; tidak 

bergantung dengan orang lain, memiliki inisiatif untuk belajar, mamp u 

membua t keputusan, bertanggung jawa b, mamp u menahan diri ata u 

kontro l diri, percaya diri, sada r akan resiko, serta progresif dan ule t dala m 

belaja r.. yang harus dijawa b ata u diisi berdasarkan jumla h subje k, dan 

atas jawaban ata u isian tersebu t kemudian peneliti mengambi l kesimpulan 

berkenaan dengan subje k yang diteliti.  

Pertanyaan-pertanyaan tersebu t ole h penelitian akan disajikan 

dala m dua ara h yait u (+) dan (-). Menggunakan mode l skala Liker t 

dengan pilihan jawaban Sanga t Setuj u (SS), Setuj u (S), Tida k Setuj u 

(TS), Sanga t Tida k Setuj u (STS)8 

2. Tes (Tertulis) 

Tes diilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi 

menggunakan bentuk tes pencil dan kertas (paper and pencil test) dan 

bentuk penilaian kinerja, memberikan tugas atau proyek dan menganalisis 

                                                 
7 Ibid., 194. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung Penerbit Alfabeta, 2015), 135 
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hasil kerja dalam bentuk portofolio.9 Jadi tes merupakan alat atau prosedur 

pernyataan atau latihan yang digunakan untuk menilai aspek kognitif. 

Adapun yang peneliti gunakan adalah tes berupa soal matematika yang 

telah di ajarkan oleh guru untuk mengetahui pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas V di SDN 1 Bumimas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h data terkai t tentang hasi l belaja r siswa yang 

diperole h dengan mengunakan tekni k dokumentasi, dimana sko r dan hasi l 

belaja r siswa setela h melakukan pembelajaran didapatkan melalui dafta r 

nilai ana k ata u raport10. 

Dala m penelitian ini peneliti menggunkan dokumentasi untu k 

mendapatkan data hasi l nilai U H semeste r ganji , mengenai gur u, kondisi 

siswa, dena h lokasi dan juga struktu r organisasi di sekola h. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adala h ala t ata u fasilitas yang digunakan ole h peneliti 

dala m mengumpulkan data aga r pekerjaannya lebi h muda h dan hasilnya lebi h 

bai k, dala m arti cerma t, lengka p dan sistematis sehingga lebi h muda h diola h 

dengan menggunakan metode. 

 

 

 

                                                 
9 Elis Ratnawulan and HA Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), 108  
10 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. XIII. (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 231 
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1. Rancangan ata u Kisi-kisi Instrumen 

a. Kemandirian Belajar 

Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa kelas V SDN 1 

Bumimas yaitu menggunakan angket. Adapun kisi-kisi angke t 

mengenai hubungan kemandirian belaja r sebagai berikut; 

  Tabe l  2  
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar 

 

No Indikator Prediktor 
No Ite m 

pernyataan  
(+) (-) 

1.  Tidak bergantung  
dengan orang lain 

a. tidak menyonte k 
teman 

b. mampu belajar 
matematika tanpa 
bantuan orang lain. 

c. Mencari sumber lain 
untuk menambah 
pengetahuan. 

 
 

2 
 
 

15 

1 
 
 
 

 
 
3 

2.  Percayaan diri a. Percayaan diri dengan 
jawaban yang 
dikerjakan sendiri 

b. Dapa t mengerjakan 
ketika ada ulangan 
matematika.  

3 
 

 
 

12 

 2 
 

3.  Disiplin  a. mengikuti 
pembelajaran dengan 
baik 

b. mempelajari 
matematika tanpa 
memilih tingkat 
mudah/susah. 

c. Menyadari 
pentingnya belajar. 

4 
 

 
 
 

 
 

14 

 
 

 
13 

3 

4.  Bertanggung 
jawab 

a. merasa memiliki 
beban jika tidak 

 5 
 

2 
 2 



35 
 

 

membaca materi yang 
di berikan melalui 
media sosia l atau saat 
daring. 

b. Mengetahui hukuman 
jika tida k 
mengerjakan 
tugas/PR 

 
 
 

11 
 
 

5.  Memiliki 
inisiatif untuk 
belajar 

a. Bertanya jika kurang 
paham 

b. Menggunakan 
referensi lain untu k 
menamba h wawasan 

c. Inisiatif belaja r untu k 
materi yang akan 
datang 

 

6 
 
 
 

 
8 
 
 
 

7 

 
 
 
7 

 
 
 
3 

6.  Melakukan 
kontrol diri 

a. Dapa t mengontro l 
diri saa t belajar 

b. Tida k muda h 
dipengaruhi teman 
untu k tida k belajar 

9 
 
 

 
 
10 

2 

Jumlah 9 6  15 
 
 

Tabel 2.1 
Alternatif Jawaban Angket Kemandirian Belajar 

 
Alternatif Jawaban (+) (-) 

Sanga t Setuj u (SS) 4 1 
Setuj u (S) 3 2 
Tida k Setuj u (TS) 2 3 
Sanga t Tida k Setuj u (STS) 1 4 

 

Sebelum angke t ini di gunakan, terlebi h dahul u di uji validitas dan 

realiabilitas. 
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b. Pemahaman Konsep Matematika 

Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika yaitu 

menggunakan tes tertulis jenis essay, adapun kisi-kisi tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika sebagai berikut; 

Tabe l 3 
Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Pemahaman 
Konsep 

Indikator Soal No. 
Soal 

3.2 menjelaskan 
dan 
melakukan 
penjumlahan 
dan 
pengurangan 
dua pecahan 
dengan 
penyebut 
yang 
berbeda. 

Operasi 
Hitung 
Pecahan 

- Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep yang 
telah dipelajari 
(mengingat) 

- Mampu 
menegoprasika
n hasil pecahan 
dengan benar. 

3 

- Mengidentifikasi 
konsep dengan 
konsep lain 
(memahami) 

-Mampu 
menjumlahkan 
dan 
mengurangkan 
dua pecahan 
yang berbeda 
dengan benar. 

1 
dan 
2 

- Menghubungkan 
dan memberikan 
contoh dari 
konsep yang 
belum pernah di 
jumpai 
sebelumnya 
(mengaplikasika
) 

- Mampu 
menyelesaikan 
permasalahan 
sehari-hari 
tentang 
penjumlahan 
dan 
pengurangan. 
dengan benar. 

4 
dan 
5 

Jumlah soal 5 
 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan untu k menunjukkan kevaliditas suat u 

instrumen. Validitas merupakan instrumen t yang dapa t digunakan 
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untu k menguku r apa yang seharusnya diukur11. Dapatdiartikan 

bahwasannya validitas adala h ala t uku r yang digunkan untu k 

menentukan hasi l yang sebenarnya valid ata u tida k valid. 

Sebelum angket digunakan peneliti akan menguji kevalidan angket 

dengan membagikan angket kepada 10 responden diluar sampel yang 

digunakan  untuk mengetahui hasilnya, setelah itu angket yang valid 

akan digunakan dalam pengumpulan data. Peneliti menggunakan 

product moment untuk mengukur kevalidan angket. Adapun rumus dari 

product Moment sebagai berikut ; 

rxy= C∑EFG>∑E?>∑F?H>C∑EIG>∑E?I?.>C ∑FIG>∑F?I? 

Keterangan; 

  rxy ; Koefisien korelasi 

∑	 X	Y ; Jumla h hasi l perkalian sko r  X dan Y 

>∑M ; Jumla h seluru h sko r X 

∑M ; Jumla h seluru h sko r Y12 

Rumus di atas digunakan apabila menggunakan cara manua l 

maka menggunakan rumus tersebu t, namun peneliti disini 

menggunakan aplikasi SPSS 25 untu k membant u mengukur data 

mengenai valid atau tidaknya sebuah data.Valid atau tidaknya angket 

yang digunakan terdapat keriteria  dalam pengujian dengan ketentuan   

α = 0, 05. Kriteria pengujian yang digunakan adalah apabila rhitung < 

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 

2016), 173 
12Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2015),60  
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rtabel  angket tidak valid dan tidak bisa digunakan sedangkan apabila 

rhitung ≥ rtabel angket valid.  Adapun tingkat valid angket sebagai 

berikut : 

Tabel 4 
Tingkat Validitas Angket 

Ketentuan Angka 
Sangat rendah 0 – 0.20 
Rendah 0.21 – 0.40 
Cukup 0.41-0.70 
Tinggi 0.71-0.90 
Sangat tinggi 0.91-1.13 

 

Pada tabel 4 angket dikatakan valid jika berada di skala ≥ 0,41 

dan angket dapat digunakan, apabila angket berada pada skala < 0,40 

maka angket tidak valid dan tidak bisa digunakan. 

Adapun uji coba instrument dilaksanakan pada hari Senin, 13 

September 2021 dengan responden sebanyak 10 siswa kelas VI SDN 1 

Bumimas dengan 20 pernyataan angket dan 5 soal essay matematika. 

Data yang telah di peroleh saat uji coba kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kualitas dari alat ukur tersebut. Uji validitas dihitung 

dengan menggunakan bantuan aplikasi  SPSS 25. 

 
 
 
 
 
 

                                                 
13Sumule, Mahpudz, and Imran, “Hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 7 Palu.” 
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Tabel. 5 
Data Penyebaran Angket Kemandirian Belajar. 

 

Sumber: Hasil penyebaran angket uji validitas dan reliabilitas instrument 

Berdasarkan  hasil  tabel  tersebut  kemudian  dihitung  dengan 

menggunakan rumus product moment untuk mengetahui valid tidaknya 

suatu instrumen. Perhitungan dengan bantuan SPSS 25. 

Setelah diperoleh  rxy  langkah selanjutnya adalah mencari taraf 

signifikan dengan mengkosultasikan nilai r product moment pada taraf 

signifikan 5%. Dilihat dari rtabel pada taraf signifikan 5%  dengan  

responden  berjumlah  10  diketahui  r tabel (0,632),  dengan  demikian  

dapat  diketahui  bahwa apabila  r hitung lebih  besar  dari  pada r tabel 

(0,632), maka  angket dinyatakan valid dan  bisa  digunakan  untuk  

pengumpulan  data.  maka berikut akan peneliti sajikan seluruh hasil 

perhitungan validitas dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Ab 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

2 An 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

3 Ad 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63

4 Ds 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

5 Hf 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

6 Mr 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

7 Mz 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54

8 Rm 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

9 Sd 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 64

# Wl 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

jum

lah

n

o

na

ma 

sis

Butir pernyataan
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Tabel 5.1 
Hasil Uji Validitas Kemandirian Belajar 

 
No. 
Item 

R 
Hitung 

R 
Tabel 

Keterangan 

X1 0.856 0.632 Valiid 

X2 0.856 0.632 Valiid 

X3 0.856 0.632 Valiid 

X4 0.681 0.632 Valid 

X5 0.856 0.632 Valiid 

X6 0.681 0.632 Valiid 

X7 0.681 0.632 Valiid 

X8 0.856 0.632 Valiid 

X9 0.799 0.632 Valiid 

X10 0.856 0.632 Valiid 

X11 0.856 0.632 Valiid 

X12 0.799 0.632 Valid 

X13 0.856 0.632 Valiid 

X14 0.799 0.632 Valiid 

X15 0.799 0.632 Valiid 

X16 0.799 0.632 Valiid 

X17 0.799 0.632 Valiid 

X18 0.799 0.632 Valid 

X19 0.799 0.632 Valid 

X20 0.856 0.632 Valiid 
 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh hasil 20 pernyataan angket valid 

pada angket kemandirian belajar yang di ujicobakan pada subyek di luar 

sampel sebanyak 10 siswa. Dengan demikian peneliti hanya 

menggunaan 15 soal angket yang mewakili masing-masing indikator. 
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Tabel. 6 
Data Penyebaran Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika. 

 

No NAMA  
NO SOAL  

Total 
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 

1 Abidilah 2 4 3 2 2 2 2 17 
2 Anya 2 4 4 2 4 4 2 22 
3 Adelia 4 3 1 1 1 0 0 10 
4 Desta 4 4 2 1 1 4 1 17 
5 Hanifah 3 4 2 2 0 2 1 14 
6 Mayra 4 4 4 4 4 3 4 27 
7 Muzaki 2 4 3 2 2 2 2 17 
8 Rama 4 4 4 4 4 3 3 26 
9 Sadida 4 4 4 3 4 4 2 25 

10 Wulan 4 4 4 4 4 3 3 26 
Sumber : Hasil penyebaran Soal tes uji validitas dan reliabilitas  

  Instrument 

 

Sama halnya dengan angket kemandirian belajar, maka 

langsung saja akan peneliti sajikan seluruh hasil perhitungan 

validitas dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 

Tabel. 6.1 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Konsep 

 
  R Hitung R Tabel Keterangan 
N1 0.292 0.632 Tidak Valid 
N2 0.602 0.632 Tidak Valid 
N3 0.940 0.632 Valid 
N4 0.887 0.632 Valid 
N5 0.913 0.632 Valid 
N6 0.697 0.632 Valid 
N7 0.898 0.632 Valid 
 

Berdasarkan tabel di atas di dari 7 soal tes peroleh hasil  2 item 

soal tidak valid dan 5 item soal valid ,pada aspek pemahaman 
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konsep matematika yang di ujicobakan pada subyek di luar sampel 

sebanyak 10 siswa. 

Berdasarkaan perhitungan dapat disimpulkan bahwa 20 angket 

kemandirian belajar valid dan 5 soal tes pemahaman konsep valid. 

Maka peneliti menggunakan jumlah soal yang valid unttuk di jadikan 

instrument pengumpulan data pada penelitian ini. Maka sebelum di 

gunkan peneliti menguji reliabelitasnya terlebih dahulu 

menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan SPSS 25. 

b. Reliabilitas Instrumen 

 Reliabilitas merupakan ala t yang digunakan untu k meliha t sejau h 

mana hasi l dari pengukuran teta p sama. Reliabilitas adalah instrumen 

yang apabila tela h dipakai lebi h dari sat u kali untu k menguku r obje k 

yang serupa, namun teta p memunculkan hasi l data yang sama14. 

Peneliti menggunakan cronbac h alpha  untuk mencari reliabilitas 

instrumen dan nilai sko r bukan 1 dan 0. Rumus cronbac h alpha sebagai 

berikut: 

1) Mencari Harga Variansi Tia p Item 

> ��? = N �� − 1PQ1 − ∑ �RISRI T 15 

Keterangan: 

keterangan :  

 �� : Reliabilitas Instrumen 

n : Banyaknya butir pertanyaan 

                                                 
14 Ibid., 173. 
15 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2015).,69    



43 
 

 

USRI  : Jumla h varians item 

SRI  : Varians Total 

 
2) Rumus Alpha 

 RR= > VVG�?>1 − ∑σWI
σXI ?16 

 
keterangan :  

rii : Reliabilitas instrument 

K : Banyaknya buti r ite m yang valid 

∑σb2 : Jumla h varians item 

σt2 : Varians total 

 
Hasi l perhitungan dengan menggunakan rumus (rii) alpha 

crobanc h dihubungkan dengan nilai dari  r tabe l rumus produc t 

momen t d k = N-1, α yait u 5%  ata u 0, 05 maka jika rhitung >rtabe l berarti 

dinyatakan reliabe l namun jika  rii < rtabe l berarti dinyatakan tida k 

reliabe l. maka dapa t diketahui tingka t reliabilitas dari angke t yang 

nantinya digunakan saa t mencari data dibutuhkan pada penelitian ini.  

Tabel 7 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 
r 

Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r <  0,40 Rendah 
0,40 ≤ r <  0,60 Sedang/ Cukup 
0,60 ≤ r <  0,80 Tinggi 
0,80 ≤ r ≤  1,00 Sangat Tinggi 

 

                                                 
16 Ibid., 196 
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Namun peneliti dalam mencari reliabilitas memanfaatkan aplikasi 

IBM SPSS Statistik 25 untuk membantu mencari reliabilitas data. 

 
Tabel. 5.2 

Uji Reliabilitas Kemandirian Belajar 
 

 
 

Sumber: Hasil Reliabilitas 

Setelah di hitung reliabilitas menggunakan IBM SPSS Statistik 25 

di peroleh nilai alpha cronbach sebesar 0.969. dengan dk = N-1 (20-

1= 19), taraf signifikasi atau α =5% diperoleh rtabel sebesaar 0,456 . 

Sehingga diketahui bahwa r11 (0,969) > rtabel (0,456) intrumen 

kemandirian belajar di katakana reliable dan interpretasi reliabilitas 

tegolong pada kategori sangat tinggi dan dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Tabel. 6.2 
Uji Reliabilitas Pemahaman Konsep 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
.918 5 

Sumber: Hasil Reliabilitas 

Setelah di hitung reliabilitas data yang valid menggunakan IBM 

SPSS Statistik 25 di peroleh nilai cronbach alpha sebesar 0.918 , 

Sehingga pada interprestasi reliabilitas tergolong sangat tinggi. Maka 

aspek pemahaman konsep matematika ini reliable dan layak di 

gunakan untuk mengukur varibel pemahaman konsep matematika 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.969 20 
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siswa dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data.  

Sehingga angket kemandirian belajar dan soal tes pemahaman 

konsep matematematika sudah reliable dan layak digunakan sebagai 

alat pengumpul data. 

c.   Daya Pembeda 

Daya pembeda soal ialah  analisis yang mengungkapkan seberapa 

besar suatu  suatu butir tes dapat membedakan antara siswa kelompok 

tinggi dengan siswa kelompok rendah.17 Jadi daya pembeda digunkan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing peserta didik. 

Cara menentukan daya pembeda butir tes menggunakan 

persamaan: 

  YZ = [\G[]^\ 18 
Keterangan :  

DP = Daya Pembeda 
SA = Jumlah Skor Kelompok atas 
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal  kelompok atas. 

 
Tabel 8 

Klasifikasi Daya Pembeda 
DP Interprestasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik   
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

                                                 
17 Yunita Wildaniati, Modul Statistik Pendidikan .(IAIN Metro Lampung), 10 
18Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2015).,76  
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d. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran atau kesulitan soal merupakan sebuah soal 

mudah atau sulitnya bagi peserta didik. Tingkat kesukaran merupakan 

tes yang menunjukan seberapa sukar atau mudahnya butir-butir tes.19 

sehingga  tingkat kesukaran dipergunakan untuk mengetahui tingkatan 

sebuah soal apakah tergolong mudah atau sebaliknya. Dalam penelitian 

ini tinggkat kesukaran digunakan untuk tes pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Dengan rumus; 

 V̀ = ab+ac	db+	d	c 20 
Keterangan : 
Tk = Indeks tingkat kesukaran butir soal 
SA = Jumlah skor kelompok atas 
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 
IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 
Tabe l 9 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Interval Klasifikasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00- < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30- < TK ≤ 0,70 Sedang/ Cukup 
0,70- < TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 
 

Setelah indeks tingkat kesukaran diperoleh maka harga indeks 

kesukaran diinterprestasikan pada criteria tabel berikut: 

Untuk mengetahui keberartian daya pembeda pada soal dilakukan 

dengan uji-t, dengan persamaan; 

                                                 
19 Yunita Wildaniati, Modul Statistik Pendidikan .(IAIN Metro Lampung), 8 
20  Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2015).,76   
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% = Mf − MW
gSf�hf + SW�hW

21 

Keterangan 
t = Indeks daya pembeda antara kemampuan kelompok 

atas dengan kemampuan kelompok bawah 
Xa = Skor rata-rata tiap item tes kelompok atas 
Xb = Skor rata-rata tiap item tes kelompok bawah 
Sa = Standar deviasi tiap item tes kelompok atas 
Sb = Standar deviasi tiap item tes kelompok bawah 
Na = Jumlah siswa kelompok atas 
Nb = Jumlah siswa kelompok bawah. 

 

Dengan harga thitung yang dihasilkan dibandingkan dengan ttabel 

dengan dk = (Na- 1) + (Nb- 1) pada tariff kepercayaan 95% jika thitung > 

ttabel maka daya pembeda soal signifikan. Dengan kriteria daya 

pembeda: 

Tabel 8.1 
Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda 
Negatif- 9% Sangat buruk, harus dibuang 
10%-19% Buruk, sebaiknya dibuang 
20% - 29% Ckup 
30% - 49% Baik 
50% ke atas Sangat baik 

 

Hasil dari daya pembeda dan tingkat kesukaran setelah soal di 

bagikan kepada 10 peserta didik di luar sample maka di uji cobakan 

juga tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Hal ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan masing-masing peserta didik serta 

                                                 
21 Ibid.,69    
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tingkat kesulitan sebah soal bagi peserta didik. Disini peneliti 

menggunakan aplikasi ms excel dalam perhitungan. Setelah dihitung 

tingkat kesukaran dan daya pembeda menggunakan Ms.Excell di 

peroleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 
Hasil daya pembeda dan tingkat kesukaran 

 
No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Kriteria 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

3 0.45 Baik 0.8 Mudah 

4 0.45 Baik 0.63 Sedang/cukup 

5 0.7 Baik 0.65 Sedang/cukup 

6 0.35 Cukup 0.68 Sedang/cukup 

7 0.4 Cukup 0.5 Sedang/cukup 

Sumber: Hasil Daya Pembeda Dan Tingkat Kesukaran  

 

F. Tekni k Analisis Data 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Sebelum menentukan rata-rata dari kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep matematika, maka sebelumnya menentukan interval kelas, untuk 

mengetahui kategori rendah,sedang dan tinggi, adapun rumus yang di 

gunakan adalah: 

kelas interval = 
CRifR	XjkXRCllRGCRifR	XjkjCmfn+�opqifn	VfXjlrkR 22 

2. Analisis Data Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dala m penelitian ini untu k memberi 

penjelasan dari data yang merupakan penelitian kuantitatif. 

Penulis menganalisis data menggunakan rumus produc t momen t yaitu: 

                                                 
22 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010) 
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rx y = 
s>∑	 t	u?	–	>∑t?>∑F?

w[y>∑EI?G	>∑E?I]	[y>∑FI?G	>∑F?I] 

Keterangan :  

rxy : Koefisien korelasi antara  X dan Y 

N : Jumla h uji coba responden 

∑X : Jumla h seluru h sko r variabe l X 

∑Y : Jumla h seluru h sko r variabe l Y 

∑X2 : Jumla h seluru h variabe l  X setela h dikuadratkan 

∑Y2 : Jumla h seluru h variabe l  Y setela h dikuadratkan 

∑xy : Jumla h hasi l perkalian sko r  X dan Y23 

 
Dengan menggunakan rumus tersebu t peneliti akan dapa t 

mengetahui ada ata u tidaknya hubungan antara kemandirian belaja r 

dengan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan kriteria pembacaan 

tingka t korelasi sebagai berikut24  

Tabe l. 11 
Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0.80 -1, 0 Sanga t Baik 
Antara 0, 60 – 0, 80 Baik 
Antara 0, 40- 0, 60 Sedang 
Antara 0, 20- 0, 40 Kurang 
Antara 0, 00 – 0, 20 Sanga t Kurang 

  

                                                 
23Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17., 78. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfa  Beta, 

2016, 231 
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Lal u untu k menguji signifikansi korelasi menggunakan rumus 

signifikansi korelasi25 

t=  r w {G/�G	|/ 
Tekni k analisis tersebu t digunakan saa t menguji hipotesis. Hasi l 

analisis data di atas dihubungkan pada tabe l nilai koefisien korelasi  r 

produc t momen ( r tabel) dengan taraf signifikan 5% apabila rx y lebi h 

besa r dari harga tabe l, maka hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian 

diterima dan hipotesis no l (Ho) ditola k. jika nilai koefisien korelasi  r 

produc t momen ( r tabel) dengan taraf signifikan 5% apabila rx y lebi h 

keci l dari harga tabe l maka hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian 

ditola k dan  hipotesis no l (Ho) diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Ali Muhidin, Sambas dan Maaman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dalam 

Jalur Penelitian. (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 129 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Identitas SDN 1 Bumimas 
1) Nama Sekolah  : SD Negri 1 Bumimas 
2) Nomor Induk Sekolah : 100120 
3) Nomor Statistik Sekolah : 10 11 20 40 22 90 
4) Nomor Reg.  : 08 09 08 06 02 47 
5) NPSN   : 10 80 61 71 
6) Tahun Berdiri  : 1943 
7) Luas Tanah   : 4.797 M2 
8) Luas Bangunan  : 403 M2 
9) Luas Halaman  : 768 M2 
10) Status Tanah  : Milik Pemda Kab. Lampung Timur 
11) Sertifikat Tanah  : 03 / SKT / 1984 
12) Tahun Akreditasi  : 2019 
13) Nilai Akreditasi  : B 
14) Nomor Sertifikat Akreditasi: 968/BAN-SM/SK/2019 
15) Alamat Sekolah  : 

a) Jalan / RT / RW : Dusun Bumi Emas RT/RW. 07/03 
b) Desa   : Bumi Emas 
c) Kecamatan  : Batanghari 
d) Kabupaten  : Lampung Timur 
e) Provinsi  : Lampung Timur 

16) Jarak Sekolah   : 
a) Dari Ibu Kota Kecamatan : 3 Km 
b) Dari Ibu Kota Kabupaten : 30 Km 
c) Dari Ibu Kota Provinsi :  70 Km 

b. Visi dan Misi SDN 1 Bumimas  

1) Visi Sekolah 
Terwujudnya peserta didik yang cerdas dalam bidang 
pengetahuan, kecakapan hidup, dan berbudi pekerti untuk 
menuju siswa yang berakhlak mulia dan berbudaya dan 
berkarakter bangsa 

2) Misi Sekolah 
- Mengoptimalkan proses belajar mengajar berdasarkan 

PAIKEM 
- Meningkatkan minat baca, tulis, berhitung serta pengetahuan 

sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan 
pengembangannya 

- Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inofatif, kreatif, efektif, 
dan bermakna 
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c. Data Guru 

1) Data Guru  

N
o 

Nama 
Tempat, Tgl 

Lahir 

Pen. 
Terakhi

r 

Mengaja
r Mata 

Pelajara
n 

J. Jam 
Mengaja

r 

Masa 
Kerj

a 

Statu
s 

Pangkat
/ 

Golong
an 

1 
Drs. 
CHAZAINUD
IN 

Lampung 
Tengah, S1 

Kepala 
Sekolah 

24 
32 Th 

10 
Bln 

PNS 
Pembina

/IVa 
7/4/1965 

2 
SUPARDOPO
, A.Ma.Pd 

Banarjoyo, 
D II 

PJOK  
24 

37 Th 
03 
Bln 

PNS 
Pembina

/IVa 
3/4/1962 I s.d VI 

3 
SUWITO, 
S.Pd. SD 

Sribasuki, 
S1 

Wali 
Kelas IV 

24 
36 Th 

03 
Bln 

PNS 
Pembina 
Tk.1/IV

b 25-10-1962 

4 
SITI 
NURJANAH, 
S.Pd.SD 

Sumberrejo, 
S1 

Wali 
Kelas V 

24 
36 Th 

03 
Bln 

PNS 
Pembina 
Tk.1/IV

b 
1/1/1964 

5 
SITI 
NURNGAINI, 
S.Pd.SD 

Balerejo, 
S1 

Wali 
Kelas VI 

24 
35 Th 

03 
Bln 

PNS 
Pembina 
Tk.1/IV

b 
15-05-1964 

6 
TRI PUJI 
RAHAYU, 
S.Pd.SD 

Lampung 
Tengah, S1 

Wali 
Kelas III 

24 
33 Th 

06 
Bln 

PNS 
Pembina

/IVa 
20-05-1966 

7 
ARIF 
CAHYADI, 
S.Pd 

Sribasuki, 
S1 

PAI 
24 

03 Th 
07 
Bln 

Hono
r 

- 
8/9/1991 I s.d VI 

8 
MILLA 
MARTHA F, 
S.Pd 

Sribasuki, 
S1 

Wali 
Kelas I 

24 
02 Th 

05 
Bln 

Hono
r 

- 
3/2/1996 

9 
APRILIA 
WULANDAR
I, S.Pd. 

Sumberrejo, 
S1 

Wali 
Kelas II 

24 
01 Th 

05 
Bln 

Hono
r 

- 

29-04-1997 

 
d. Jumlah Siswa SDN 1 Bumimas 
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e. Denah Lokasi 

DENAH SDN 1 BUMIMAS KECAMATAN 

BATANGHARI TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Angket Kemandirian Belajar (Variabel X) 

Peneliti menyebarkan angket pada hari Rabu, 15 September 

2021. kepada 18 peserta didik sebagai responden, dengan 15 soal 
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pernyataan yang mewakili beberapa indikator kemandirian belajar. 

Adapun hasil tabulasi nilai yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 12 
Data Penyebaran Angket Tentang Kemandirian Belajar Siswa Kelas  

V SDN 1 Bumimas 

n

o 

nama 

siswa 

NO ITEM ANGKET 
X 

TOTA

L 

X

 

1 

X

 

2 

X

 

3 

X

 

4 

X

 

5 

X

 

6 

X

 

7 

X

 

8 

X

 

9 

X 

1

0 

X 

1

1 

X 

1

2 

X 

1

3 

X 

1

4 

X 

1

5 

1 MPO 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

2 DAH 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

3 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 AaN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 43 

5 AN 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

6 AZNS 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

7 ASA 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 50 

8 AS 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 46 

9 
HRU

N 
4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 46 

10 HR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

11 LH 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

12 PP 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 52 

13 RCP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

14 SM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 

15 TK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

16 WAY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

17 YSP 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

18 KMR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Sumber: Hasil penyebaran angket SDN 1 Bumimas 

Berdasarkan data hasil angket di atas, diketahui tabulasi nilai 

kemandirian belajar di SDN 1 Bumimas, sebelum melakukan uji 

hipotesis dicari terlebih dahulu interval kelasnya. Peneliti 

mengklasifikasikan  kemandirian belajar Matematika siswa dengan 
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tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui 

interval kelasnya digunakan rumus sebagai berikut: 

 }�%� ~�� = CRifR	XjkXRCllR	–CRifR	XjkjCmfn+�opqifn	VfXjlrkR  

= 60 − 43 + 13  

=	183 	= 6 

Berdasarkan perhitungan kelas interval diatas diketahui nilai 

intervalnya   6.   Kemudian   jumlah   interval   untuk   variabel   

bebas penelitian  ini ( kemandirian belajar ), adalah data dari interval 

di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel. 12.1 
  Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Kemandirian 

Belajar Siswa kelas V SDN 1 Bumimas 
 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentase 
1 43-48 5 Rendah 27,8 % 
2 49-54 3 Sedang 16,7 % 
3 55 -60 10 Tinggi 55,5% 

TOTAL 18  100 % 

 

Berdasarkan data tersebut  maka dapat diketahui bahwa jumlah 

yang diperoleh interval nilai 43-48 adalah 5 siswa dengan 

presentase 27,8%, 49-54 adalah 3 siswa dengan presentase 16,7%, 

dan 55-60 adalah 10 siswa dengan presentase 51,5%. Dengan rata-

rata perolehan nilai sebesar 90, dengan perolehan nilai tertinggi 

pada pernyataan nomor 6 (bertanya jika kurang paham), dan 

perolehan nilai terendah pada poin pernyataan nomor 15 (mencari 
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sumber lain untuk menambah pengetahuan). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian belajar di sekolah SDN 1 

Bumimas kelas V adalah tinggi. 

b. Pemahaman Konsep Matematika (Variabel Y) 

Peneliti juga menyebarkan soal tes kepada 18 peserta didik 

sebagai responden untuk mengetahui prmahaman konsep 

matematika dengan 5 item soal tes berbentuk uraian atau essay, 

adapun hasil tes pemahaman konsep sebagai berikut: 

Tabel. 13 
 Data Penyebaran Soal Tes Tentang Pemahaman Konsep  

Matematika  Kelas V SDN 1 Bumimas 
 

n0 nama 
No Item Soal 

total Nilai 
x1 x2 x3 x4 x5 

1 MPO 4 4 3 4 4 19 95 

2 DAH 4 2 4 4 2 16 80 

3 AR 4 4 4 3 3 18 90 

4 AaN 2 2 2 2 1 9 45 

5 AN 3 4 2 2 2 13 65 

6 AZNS 3 2 2 2 2 11 55 

7 ASA 4 2 4 4 3 17 85 

8 AS 4 4 4 4 2 18 90 

9 HRUN 4 4 4 3 3 18 90 

10 HR 4 4 4 3 4 19 95 

11 LH 3 2 2 2 2 11 55 

12 PP 2 1 3 4 1 11 55 

13 RCP 4 4 4 4 2 18 90 

14 SM 4 4 4 4 3 19 95 

15 TK 2 2 2 2 1 9 45 

16 WAY 4 4 4 4 4 20 100 

17 YSP 4 4 4 3 4 19 95 

18 KMR 4 4 4 4 4 20 100 

Sumber: Hasil penyebaran angket SDN 1 Bumimas 
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Berdasarkan data hasil soal tes di atas, diketahui tabulasi 

nilai pemahaman konsep matematika di SDN 1 Bumimas, 

sebelum melakukan uji hipotesis dicari terlebih dahulu interval 

kelasnya. Peneliti mengklasifikasikan dengan tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui interval kelasnya 

digunakan rumus sebagai berikut: 

}�%� ~�� = �����	%� %�����	– �����	%� ����ℎ + 1�!���ℎ	#�%��� �  

= ��G7+��  =	 ��� 	= � 

Berdasarkan perhitungan kelas interval diatas diketahui 

nilai intervalnya   6.   Kemudian   jumlah   interval   untuk   

variabel   terikat penelitian  ini ( pemahaman konsep matematika), 

adalah data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

  Tabel. 13.1 
  Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa kelas V SDN 1 Bumimas 
N
o  

Interval 
Kelas 

Frekuensi Kategori  Preesentasse 

1 45-55 5 Rendah 27,8 % 
2 65-80 2 Sedang 11,1 % 
3 85-100 11 Tinggi 61,1 % 

Total 18  100% 
 

Berdasarkan data tersebut  maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

nilai pemahaman konsep matematika siswa yaitu 79,2, dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 45. Sehingga diperoleh  13 

peserta didik dikatakan lulus KKM dan 5 siswa tidak tuntas 



58 
 

 

KKM. Dengan kriteria ketuntasan minimum 65, jadi (27,8%) 

dalam kategori rendah , (11,1%) sedang, dan (61,1%) kategori 

tinggi. Maka dapat dipahami bahwa  pemahaman konsep 

Matematika kelas V di sekolah SDN 1 Bumimas tergolong tinggi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Setelah data-data yang di perlukan dalam penelitian ini terkumpul 

maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisa. Proses analisa ini 

sangat penting dalam setiap penelitian. Karena dalam analisa data ini, 

data-data yang masih mentah akan diolah dan diberikan interpretasi, 

sehingga hipotesis yang diajukan dapat diuji kebenarannya sehingga 

dapat diketahui hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima.  

Agar dapat melakukan pengujian hipotesis ini maka data-data yang 

telah ada akan dianalisa dan diolah dengan menggunakan rumus 

product moment. Pengambilan keputusan diterima atau ditolaknya 

hipotesis   yang   diajukan   dengan   mengacu   pada   kaidah berikut: 

Jika r hitung > r tabel, artinya ada hubungan yang signifikan atau H0 

ditolak dan Ha diterima, sedangkan. Jika rhitung < r tabel, artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan atau H0 diterima dan Ha ditolak.Untuk 

memudahkan analisa, peneliti memberikan simbol (X) untuk 

kemandirian belajar dan simbol (Y) untuk pemahaman konsep 

matematika Kelas V SDN 1 Bumimas, selanjutnya peneliti membuat 

tabel kerja untuk mencari hubungan antara variabel X dan Y sebagai 

berikut: 
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Tabel. 14 
Tabulasi Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V 
SDN 1 Bumimas 

 
NO X Y XY X^2 Y^2 

1 58 95 5510 3364 9025 

2 58 80 4640 3364 6400 

3 60 90 5400 3600 8100 

4 43 45 1935 1849 2025 

5 59 65 3835 3481 4225 

6 48 55 2640 2304 3025 

7 50 85 4250 2500 7225 

8 46 90 4140 2116 8100 

9 46 90 4140 2116 8100 

10 59 95 5605 3481 9025 

11 59 55 3245 3481 3025 

12 52 55 2860 2704 3025 

13 59 90 5310 3481 8100 

14 58 95 5510 3364 9025 

15 45 45 2025 2025 2025 

16 60 100 6000 3600 10000 

17 53 95 5035 2809 9025 

18 60 100 6000 3600 10000 

∑ 973 1425 78080 53239 119475 

    Sumber: Perhitungan menggunakan Ms.Excell 

Kemudian berdasarkan hasil tersebut maka dapat dihitung 

menggunkan program SPSS 25 dan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
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  Tabel. 14.1 
  Hasil Korelasi Kemandirian Belajar Dan  

  Pemahaman Konsep Matematika 
 

Correlations 

 X Y 
X Pearson 

Correlation 
1 .508* 

Sig. (2-tailed)  .031 
N 18 18 

Y Pearson 
Correlation 

.508* 1 

Sig. (2-tailed) .031  
N 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 

Sumber; Perhitungan SPSS 25 

 

Setelah diperoleh harga r hitung 0,508, langkah selanjutnya 

yaitu mencari taraf signifikan dari kedua variabel dengan 

mengkosultasikan nilai r product moment pada taraf signifikan 5%, 

yang lebih dahulu dicari nilai dk, dengan df= n-2, df sebesar 16, 

maka dapat diperoleh harga titik rtabel  sebagai berikut: n = 18 

pada taraf signifikan 5%  =  0,497.  Dengan  demikian  r hitung,  

(0,508) lebih  besar  dari  r tabel (0,497), pada taraf signifikan 5%, 

atau dapat di formulasikan sebagai berikut 0,508 > 0,497. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas berarti hipotesis yang 

diajukan (H0) ditolak dan (Ha) diterima,. Artinya adanya hubungan 

antara antara  kemandirian belajar  dengan  pemahaman konsep 

matematika siswa  kelas  V  SDN 1 Bumimas. 
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Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar derajat 

keeratan antara kedua variabel tersebut, hasil dari analisis data 

kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi “r” product 

moment berikut ini : 

Tabel. 15 
Pedoman untuk memberikan Interpretasi koefisien korelasi 

 
Besarnya nilai  “r” 
Product Moment (rxy) 

Interprestasi 

0,00 – 0,19 korelasi sangat  lemah  sehingga 
korelasi itu diabaikan. 

0,20 – 0,39 Korelasi  lemah atau rendah 
0,40 – 0,69 Korelasi  sedang atau cukup 
0,70 – 0,89 Korelasi  kuat dan tinggi 
0,90 – 1,00 Korelasi  sangat  kuat  atau  

sangat tinggi. 
 

Berdasarkan   pedoman   tersebut,   besarnya   rxy yaitu   

terdapat korelasi yang sedang atau cukup antara variabel x dan 

variabel y diperoleh rhitung 0,508 terletak antara 0,40 – 0,69  yang 

memiliki tingkat interpretasi sedang/cukup, dengan demikian dapat 

diketahui bahwa hubungan antara kemandirian belajar dengan 

pemahaman konsep Matematika siswa kelas V SDN 1 Bumimas 

memiliki  hubungan  yang  sedang/cukup dengan  kata  lain 

memiliki hubungan yang  signifikan. 
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B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini menggunakan dua cara dalam mendapatkan hasil 

penelitian, yaitu dengan cara angket untuk kemandirian belajar dan soal tes 

untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa SDN 1 

Bumimas. Kemandirian belaja r adala h sebua h sika p mandiri dala m 

belaja r yang dilakukan sendiri secara sadar tanpa adanya paksaan dari 

orang lain, tidak mudah terpengaruh dan berinisiatif mencari sumber-

sumber materinya sendiri guna memperole h pemahaman dan memecahkan 

masala h belajarnya sendiri dan pemahaman konsep konsep dapat 

menyatakan ulang sebuah konsep (mengingat), memahami dan 

mengaplikasikannya. 

Hasil korelasi kemandirian belajar dengan pemahaman konsep di 

sajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut; 
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Berdasarkan grafik di atas  di ketahu bahwasannya apabila 

kemandirian belajarnya tinggi maka pemahaman konsep Matematikanya 

pun tinggi, dan apabila kemandirian belajarnya rendah maka pemahaman 

konsep Matematikanya pun rendah. Namun tidak semuanya dalam 

kategori tersebut, oleh sebab itu peneliti menjabarkan 18 responden 

sebagai berikut,; 

1. Kemandirian belajar tinggi dengan pemahaman konsep Matematika 

tinggi terdapat 7 siswa dengan nomor responden ( 1,3,10,13,14,16, dan 

18) 

2. Kemandirian belajar tinggi dengan pemahaman Konsep Matematika 

sedang terdapat 2 siswa, dengan nomor respoonden (2 dan 5) 

3. Kemandirian belajar tinggi dengan pemahaman konsep Matematika 

rendah terdapat 1 siswa , dengan nomor responden (11). 

4. Kemandirian belajar sedang dengan pemahaman konsep tinggi terdapat 

2 siswa, dengan nomor responden (7 dan 17). 

5. Kemandirian belajar sedang dengan pemahaman konsep rendah 

terdapat 1 siswa, dengan nomor responden (12). 

6. Kemandirian belajar rendah dengan pemahaman konsep matematika 

tinggi terdapat 2 siswa, dengan nomor responden (8 dan 9). 

7. Kemandirian belajar rendah dengan pemahaman konsep Matematika 

rendah terdapat 3 siswa, dengan nomor responden (4,6 dan 15). 
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Siswa di SDN 1 Bumimas sudah memiliki kemandirian belajar yang 

baik. Sebagian besar siswa di SDN 1 Bumimas khususnya kelas V sudah 

memiliki rasa tanggug jawab dalam mengerjakan tugasnya, memiliki rasa 

percaya diri, tidak bergantung dengan orang lain,disiplin dan teratur. Hal 

ini sejalan dengan yang di katakan Listyani dan Hidayati26seseorang 

dikatakan memiliki kemandirian belajar jika ; (1) tidak bergantung pada 

orang lain atau mandiri dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, (2) 

Dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, (3) Disiplin dan Teratur, (4) 

Bertanggung jawab, (5) Bertindak/ berinisiatif sendiri tanpa adanya 

paksaan, (6) dan dapat mengkontrol dirinya sendiri.  

Sedangkan pemahaman konsep Matematika siswa kelas V SDN 1 

Bumimas hasil presentase menunjukan 61,1 % berada dalam interval kelas 

17-20 sehingga masuk dalam kategori tinggi.  Pemahaman konsep 

matematika adalah kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep 

untuk memudahkannya dalam menyelesaikan sebuah permasalahan atau 

soal yang telah dihadapi sehingga mampu untuk mengaplikasikan konsep 

dengan sesuai. 

Siswa kelas V sebagian besar telah dapat mendefinisikan konsep dan 

menghubungkan konsep dengan konsep laian. Hal ini sama dengan yang 

di katakana Siti dan Ratih mengatakan pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik dapat di ukur melalui empat cara antara lain; 1) 

mendefinisikan konsep, 2) mengidentifikasi karakteristik-karakteristik 

                                                 
26Maria Florentina Woi dan Yuli Prihatni, Hubungan antara kemandirian belajar dengan 

hasil belajar matematika, Teacher in Educational Research, Vol.1 No.1(2019), 3  
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konsep, 3) menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain, 4) 

mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

di jumpai sebelumnya. 

Setelah diketahui hasil perhitungan uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan rumus korelasi “r” Product moment dengan bantuan SPSS 

25 diperoleh r hitung (0,508) dan r tabel sebesar 0,497 pada taraf 

signifikansi 5% dan jumlah responden 18 peserta didik.. Sehingga analisis 

korelasi menunjukan adanya hubungan antara kemandirian belajar dengan 

pemahaman konsep Matematika termasuk dalam kategori sedang atau 

cukup. Dapat di lihat pada data hasil kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep Matematika, dimana  7 siswa dalam kategori kemadirian 

belajarnya tinggi di ikuti dengan pemahaman konsep Matematikanya pun 

timggi, dan 3 siswa dengan kemandirian belajarnya rendah maka 

pemahaman konsep Matematikanya pun rendah. 

Hal ini sama dengan yang di katakana Suhendri27 bahwasannya 

dengan adanya kemandirian belajar maka peserta didik akan menguasai 

materi pelajaran atau menguasai pemahaman konsep pembelajaran dengan 

baik. Sedangkan dalaam penelitian yang diklakukan oleh Tanti 

Kusmayanti28. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara 

kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika dengan 

perolehan thitung 2,566 dan ttabel 1,988. Yang apabila pemahaman konsep  

                                                 
27 Heri Suhendri dan Mardalena, Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Sorving 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Dittinjau dari Kemandirian Belajar, Jurnal Formatif, Vol.3 
No.2. ISSN 2088-351X), 109 

28 Tanti Kusmayanti, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar 

terhadap Pemahamaan Konsep Matematika. Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 1, No. 3 (2018).,316 
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matematika peserta didik ngin ditingkatkan secara optimal maka 

kemandirian belajarnyapun perlu ditingkatkan29.  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

a. Jumlah responden yang hanya 18 orang tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

b. Objek penelitian hanya di fokuskan pada kemandirian belajar yang 

mana terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi pemahaman 

konsep. 

c. Proses  pengambian  data  melalui kuesioner terkadang tidak 

menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi 

karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman  yang  

berbeda  tiap  responden,  juga  faktor  lain  seperti faktor kejujuran 

dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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BAB V  
PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan 

yang didapat sebagai berikut: 

Adanya  hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan 

pemahaman konsep Matematika siswa kelas V SDN 1 Bumimas 

2020/2021, dimana r hitung (0.508) lebih besar dari pada r tabel (0,497) 

pada taraf signifikan 5%,  atau dapat diformulasikan sebagai 0,508 > 

0,497. Jika dilihat dari tabel interpretasi “r” product moment rhitung 

(0,497) terletak pada titik 0,40 – 0,69 maka dapat dikatakan bahwa 

hubungan antara kemandirian belajar dengan pemahaman konsep 

Matematika berada pada kategori sedang atau cukup dan dikatakan juga 

memiliki hubungan yang signifikan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ingin mengajukan beberapa saran, 

sebagai berikut : 

1. Bagi  guru,  guru  diharapkan  memperhatikan  dan  selalu  

meningkatkan kemandirian belajar siswa agar pemahaman konsep 

peserta didik juga meningkat sehingga lebih mudah dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan pemahaman 

yang mereka paham, khususnya pada mata pelajaran Matematika. 

2. Bagi  siswa,  siswa  diharapkan  dapat  lebih  meningkatkan  

kemandirian dan memperhatikan pembelajaran yang diberikan, 
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sehingga pemahaman yang di dapat dalam proses belajar pun akan 

lebih baik lagi. 

3. Bagi penelitian lain, bagi peneliti yang akan datang hasil penelitian ini 

dapat  dijadikan  bahan  refrensi  untuk  mengetahui  peningkatan  

pemahaman konsep dari kemandirian belajar peserta didik. Peneliti 

menyarankan untuk dapat mengembangkan variable\ penelitian yang 

lebih bervariatif dari penelitian ini. Karena ada banyak faktor atau 

variabel lain yang berpengaruh terhadap pemahaman konsep selain 

dari kemandirian belajar, selain itu disarankan juga untuk jumlah  

responden penelitian yang lebih banyak. 
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Lampiran 1 Outline 

OUTLINE 

 

HUBUNGAN KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIKA SDN 1 BUMIMAS  
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ABSTRAK 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

BAB I PENDAHULUAN 

G. Latar Belakang Masalah 

H. Identifikasi Masalah 

I. Batasan Masalah 

J. Rumusan Masalah 

K. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

3. Tujuan Penelitian 

4. Manfaaat Penelitian 

L. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

F. Kemandirian Belajar 

4. Pengertian Kemandirian Belajar 

5. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
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6. Indikator Kemandirian Belajar 

G. Pemahaman Konsep 

4. Pengertian Pemahaman Konsep 

5. Indikator Pemahaman Konsep 

6. Matematika 

c. Pengertian Matematika 

d. Langkah Pembelajaran Matematika 

H. Keterkaitan Antara Kemandirian Belajar Dengan Pemahaman 

Konsep Matematika 

I. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

G. Rancangan Penelitian 

H. Devinisi Oprasional Variabel 

3. Kemandirian Belajar  

4. Pemahaman Konsep Matematika   

I. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

J. Teknik Pengumpulan Data 

4. Kuesioner (Angket) 

5. Tes (Tertulis) 

6. Dokumentasi 

K. Instrumen Penelitian  

3. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen 

c. Kemandirian Belajar 

d. Pemahaman Konsep Matematika 

4. Pengujian Instrumen 

e. Validitas Instrumen 

f. Reliabilitas Instrumen 

g. Tingkat Kesukaran 

h. Daya Pembeda 

L. Teknik Analisis Data 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Hasil Penelitian 

4. Profil SDN 1 Bumimas 

5. Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Bumimas  

6. Struktur Kepengurusan SDN 1 Bumimas 

7. Data Guru dan Siswa SDN 1 Bumimas 

8. Denah Lokasi 

9. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

10. Pengujian Hipotesis 

D. Pembahasan  

BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan 

D. Saran 
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Lampiran 2 Alat pengumpul Data (APD) 
 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 
KISI-KISI INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

No Indikator Prediktor 
No Ite m 

pernyataan  
(+) (-) 

A. Tidak 
bergantung  
dengan 
orang lain 

a. tidak menyonte k 
teman 

b. mampu belajar 
matematika tanpa 
bantuan orang lain. 

c. Mencari sumber lain 
untuk menambah 
pengetahuan. 

 
 

2 
 
 

15 

1 
 
 
 

 
 
3 

B.  Percayaan 
diri 

a. Percayaan diri dengan 
jawaban yang 
dikerjakan sendiri 

b. Dapa t mengerjakan 
ketika ada ulangan 
matematika.  

3 
 

 
 

12 

 2 
 

C.  Disiplin  d. mengikuti 
pembelajaran dengan 
baik 

e. mempelajari 
matematika tanpa 
memilih tingkat 
mudah/susah. 

f. Menyadari pentingnya 
belajar. 

4 
 

 
 
 

 
 

14 

 
 

 
13 

3 

D.  Bertanggun
g jawab 

a. merasa memiliki 
beban jika tidak 
membaca materi yang 
di berikan melalui 
media sosia l atau saat 
daring. 

b. Mengetahui hukuman 
jika tida k 
mengerjakan tugas/PR 

 5 
 
 
 
 

11 
 
 

2 
 2 

E.  Memiliki 
inisiatif 
untuk 
belajar 

a. Bertanya jika kurang 
paham 

b. Menggunakan 
referensi lain untu k 
menamba h wawasan 

6 
 
 
 

 

 
 
 
7 

 
 
 

3 
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c. Inisiatif belaja r untu k 
materi yang akan 
datang 

 

8 
 
 
 

7 
F.  Melakuka

n kontrol 
diri 

a. Dapa t mengontro l diri 
saa t belajar 

b. Tida k muda h 
dipengaruhi teman 
untu k tida k belajar 

9 
 
 

 
 
10 

2 

Jumlah 9 6  15 
 
 
 

Alternatif Jawaban Angket Kemandirian Belajar 

Alternatif Jawaban      (+) (-) 
Sanga t Setuj u (SS) 4 1 
Setuj u (S) 3 2 
Tida k Setuj u (TS) 2 3 
Sanga t Tida k Setuj u (STS) 1 4 
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Kemandirian Belajar 
 
 

Nama Lengkap   
Kelas   
Sekolah  
 

A. Petunjuk Pengisian. 

1. Bacalah Bismillah sebelum memulai mengerjakan. 

2. Isilah kolom identitas di atas dengan lengkap. 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan alternatif jawaban yang 

menurut kalian paling sesuai dengan kondisi kalian pada empat 

alternatif jawaban yang di sediakan, yaitu; 

Sangat Setuju (SS)    : Apabila kalian sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut. 

Setuju (S) : Apabila kalian setuju dengan pernyataan 
tersebut. 

Tidak Setuju (KS) : Apabila kalian tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. 

Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

: Apabila kalian sangat tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut 

 

4. Hasil angket ini tidak mempengaruhi nilai kalian. 

 
B. Contoh Pengisian 

NO Pernyataan S S TS STS 
1 Saya belajar matematika tanpa 

disuruh orang tua saya. 
√  

 
Jawaban : 
Jika kalian memberikan jawaban “Sangat Setuju”, artinya kalian selalu belajar 
matematika dirumah tanpa di suruh orangtua. 
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NO Pernyataan S S S STS 
1 Saya tidak mencontek tugas/ PR matematika 

teman. 
2 Saya mampu belajar matematika dengan baik 

tanpa bantuan orang lain. 
3 Saya percaya dengan jawaban matematika yang 

saya kerjakan sendiri. 
 

4 Saya senang mengikuti pembelajaran matematika 
secara daring  

5 Saya belajar matematika atas keinginan saya 
sendiri 

6 Saya akan bertanya kepada guru matematika saya 
jika belum paham. 

7 Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman atau guru daripada mencari 
sendiri. 

8 Saya mengerjakan soal-soal latihan matematika 
meskipun bukan tugas dari sekolah 

9 Saya dapat mengatur waktu antara belajar dengan 
bermain 

10 Saya menerima ajakan teman saya untuk tidak 
belajar matematika. 

11 Lebih baik saya dihukum daripada mengerjakan 
tugas/PR matematika yang sulit 

12 Saya merasa yakin dapat menyelesaikan 
ulangan/ujian matematika dengan baik. 

13 Saya malas mengerjakan soal matematika yang 
sulit 

14 Saya dapat mengerjakan soal matematika karena 
belajar. 

15 Contoh- contoh soal matematika memudahkan 
saya mengerjakan soal latihan matematika. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA 

Sekolah  :SDN 1 Bumimas 
Mata Pelajaran :Matematika 
Materi   :Oprasi Hitung Pecahan 
Kelas    :V (Lima) 
Bentuk Tes  : Uraian 
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Pemahaman 
Konsep 

Indikator Soal No. 
Soal 

3.3 menjelaskan 
dan 
melakukan 
penjumlahan 
dan 
pengurangan 
dua pecahan 
dengan 
penyebut 
yang 
berbeda. 

Operasi 
Hitung 
Pecaha
n 

- Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep yang 
telah dipelajari 
(mengingat) 

- Mampu 
menegoprasika
n hasil pecahan 
dengan benar. 

3 

- Mengidentifikas
i konsep dengan 
konsep lain 
(memahami) 

-Mampu 
menjumlahkan 
danmengurangka
n dua pecahan 
yang berbeda 
dengan benar. 

1 dan 
2 

- Menghubungka
n dan 
memberikan 
contoh dari 
konsep yang 
belum pernah di 
jumpai 
sebelumnya 
(mengaplikasika
) 

- Mampu 
menyelesaikan 
permasalahan 
sehari-hari 
tentang 
penjumlahan 
dan 
pengurangan. 
dengan benar. 

4 dan 
5 

Jumlah soal 5 
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Pedoman Pemberian Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

Indikator 
pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
yang telah 
dipelajari 
(mengingat) 

- Jawaban kosong 
- Tidak dapat menyatakan ulang konsep 
- Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 
- Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 
- Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 

0 
1 
2 
 

3 
 

4 

Mengidentifikasi 
konsep dengan 
konsep lain 
(memahami) 

- Jawaban kosong 
- Tidak dapat mengidentifikasi konsep 

dengan konsep lain. 
- Dapat mengidentifikasi konsep dengan 

konsep lain tetapi masih banyak 
kesalahan. 

- Dapat mengidentifikasi konsep dengan 
konsep lain tetapi belum tepat. 

- Dapat mengidentifikasi konsep dengan 
konsep lain dengan tepat. 
 

0 
1 
 

2 
 
 

3 
 

4 

Menghubungkan 
dan memberikan 
contoh dari konsep 
yang belum pernah 
di jumpai 
sebelumnya 
(mengaplikasikan) 

- Jawaban kosong 
- Menyampaikan jawaban atau penafsiran 

konsep tidak berkaitan dengan mersoalan 
sehingga jawaban salah 

- Menyampaikan jawaban atau menafsiran 
konsep berkaitan dengan persoalan 
namun masih banyak kesalahan  

- Menyampaikan jawaban atau menafsiran 
konsep berkaitan dengan persoalan 
namun masih kurang tepat 

- Menyampaikan jawaban atau menafsiran 
konsep berkaitan dengan persoalan 
dengan tepat 

0 
1 
 
 

2 
 
 

3 
 
 

4 
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Lembar Soal Test Pemahaman Konsep Matematika Siswa  
Pada Materi Operasi Hitung Pecahan 

 
Nama Lengkap   
Kelas   
Sekolah  
 
A. Petunjuk Pengisian. 

1. Bacalah Bismillah sebelum memulai mengerjakan. 

2. Isilah kolom identitas di atas dengan lengkap. 

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini di lembar jawaban yang telah di 

sediakan. 

4. Hasil tes ini tidak mempengaruhi nilai kalian. 

                                                                 Soal                    

1. 1 �� + 4� = ⋯ , hasil dari penjumlahan   pecahan di samping adalah… 

2. 4 �� − ��B = ⋯, hasil dari pengurangan pecahan di samping adalah… 

3. 4 B6 + 2 �� = ⋯ hasil dari penjumlahan pecahan di samping adalah… 

4. Siti memiliki pita 
��  meter, sedangkan beni memiliki pita 

4� meter. Jika pita 

mereka disambung, maka panjang maksimal hasil pita sambungan 

adalah..? 

5. Pak lurah berkeinginan mengganti pagar rumahnya yang rusak. Untuk 

bagian depan rumah kayu yang diperlukan 5 �� meter, sedangkan untuk 

bagian belakang 3 ��. Pak Lurah memiliki persediaan kayu 4 �� meter, 

berapa meter kayu yang harus di beli Pak Lurah agar dapat mengganti 

seluruh pagar rumahnya.? 
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Lembar Jawaban 

 

1. ………………………………………………………………………………

……………..………………………………………………………………

……………………………..……………………………………………… 

 

2. ………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

3. ………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………… 

 

4. ………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

5. ………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 
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Kunci jawaban Tes Pemahaman Konsep Matematika 

No. Penyelesaian Skor 
1 ��/ + 12 = ⋯ ����	�:
�
�: 

Dirubah ke dalam bentuk pecahan biasa terlebih dahulu 

112 = >1 × 2? + 12 = 32 

sehingga
�� + 4� = 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 2 dan 3. 
Kelipatan 2 adalah 2, 4,6, 8,10,12,… 
Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12,… 
KPK dari 2 dan 3 adalah 6 

Jadi, 
�� + 4� =	 �	×�6 + 4×�6 = 7+��6 = ��6  

 

 4 

2 �/2 − ��8 = ⋯ ����	�:
�
�: 
Dirubah ke dalam bentuk pecahan biasa terlebih dahulu 

423 = >4 × 3? + 23 = 143  

Sehingga
��� − ��B = 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 3 dan 5. 
Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30,… 
Kelipatan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30,… 
KPK dari 3 dan 5 adalah 15 

Jadi, 
��� − ��B =	 ��	×B�B − ��×��B = 4�G���B = ���B 

 

4 

3 �89 + /�� = ⋯ ����	�:
�
�: 
Dirubah ke dalam bentuk pecahan biasa terlebih dahulu 

456 = >4 × 6? + 56 = 296  

214 = >2 × 4? + 14 = 94 

 

Sehingga
�76 + 7� = 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 4 dan 6. 
Kelipatan 4 adalah 4,8, 12, 16, 20, 24,… 
Kelipatan 6 adalah  6, 12, 18, 24,… 
KPK dari 4 dan 6 adalah 12 

Jadi, 
�76 + 7� =	 �7	×��� + 7×��� = B�+�4�� = �B��  

 

4 

4 Diketahui: 

Panjang pita Siti  
�� meter 

4 
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Panjang pita Beni 
4� meter 

Ditanya :Berapa panjang pita Siti dan Beni jika disambung.? 
Jawab : 34 + 78 = 

Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 4 dan 8. 
Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12,16, 20, 24,… 
Kelipatan 8 adalah  8, 16, 24,… 
KPK dari 4 dan 8 adalah 16 

Sehingga,  
�� + 4� =	 �	×�� + 4×�� = 6+4� = ���  

Jadi panjang maksimal pita sambungan  Siti dan Beni adalah �6�6��%� . 
5 Diketahui: 

Panjang kayu bagian depan rumah5 �� meter 

 

Panjang kayu bagian belakang rumah 3
�� meter 

Persediaan kayu yang ada 4
�� meter 

Ditanya :Berapa meter kayu yang hars di beli Pak Lurah.? 
Jawab : 

��5 14 + 338� − 412� = 

 
Jadikan pecahan biasa terlebih dahulu: 

514 = >5 × 4? + 	14 = 214  

338 = >3 × 8? + 	38 = 278  

412 = >4 × 2? + 12 = 92 

 
Samakan penyebut dengan mencari KPK dari 2, 4 dan 8. 
Kelipatan 2 adalah 2, 4,6, 8,10,12, 14, 16, 18, 20, 22, 24,…. 
Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24,… 
Kelipatan 8 adalah  8, 16, 24,… 
KPK dari 2, 4 dan 8 adalah 8 

Sehingga,   

��214 + 278 � − 92� = 	 ��21 × 2? + >27 × 1?8 � − >9 × 48 � 
=	 ��42 + 278 � − 368 � 
=	698 −	368  

=	338  ����	panjang kayu yang harus di beli Pak Luraah untuk 

mengganti pagar rumahnya sepanjang 
��� ��%� . 

4 
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Lampiran 3 Tabulasi Perhitungan Validitas Angket 

 

Tabel Tabulasi Perhitungan Validitas Angket Kemandirian Belajar 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Abdi l ah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

2 Anya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

3 Adel ia 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63

4 Des ta 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

5 Hanifa h 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

6 Ma yra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

7 Muzaki 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54

8 Rama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

9 Sadi da 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 64

10 Wulan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

36 36 36 35 36 35 35 36 34 36 36 34 36 34 34 34 34 34 34 36 701∑

no nama  

s is wa

NO.ITEM ANGKET (X)
Y

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320

320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320

189 189 189 252 189 252 252 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189

180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180

320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320

320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320

162 162 162 54 162 54 54 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162

180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180

256 256 256 256 256 256 256 256 128 256 256 128 256 128 128 128 128 128 128 256

320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320 320

2567 2567 2567 2522 2567 2522 2522 2567 2439 2567 2567 2439 2567 2439 2439 2439 2439 2439 2439 2567

X*Y
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Lampiran 4 Uji Validitas Agket 

 

Validitas Instrument Kemandirian Belajar  Dengan SPSS 25 
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas  
 

Reliabilitas Kemandirian Belajar menggunakan SPSS 25 
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Lampiran 6 Tabulasi Perhitungan Validitas Soal 

 

Tabulasi Perhitungan Validitas Soal Pemahaman Konsep 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Item Soal X

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7

1 Abidilah 2 4 3 2 2 2 2 17 34 68 51 34 34 34 34 4 16 9 4 4 4 4 289

2 Anya 2 4 4 2 4 4 2 22 44 88 88 44 88 88 44 4 16 16 4 16 16 4 484

3 Adelia 4 3 1 1 1 0 0 10 40 30 10 10 10 0 0 16 9 1 1 1 0 0 100

4 Desta 4 4 2 1 1 4 1 17 68 68 34 17 17 68 17 16 16 4 1 1 16 1 289

5 Hanifah 3 4 2 2 0 2 1 14 42 56 28 28 0 28 14 9 16 4 4 0 4 1 196

6 Mayra 4 4 4 4 4 3 4 27 108 108 108 108 108 81 108 16 16 16 16 16 9 16 729

7 Muzaki 2 4 3 2 2 2 2 17 34 68 51 34 34 34 34 4 16 9 4 4 4 4 289

8 Rama 4 4 4 4 4 3 3 26 104 104 104 104 104 78 78 16 16 16 16 16 9 9 676

9 Sadida 4 4 4 3 4 4 2 25 100 100 100 75 100 100 50 16 16 16 9 16 16 4 625

10 Wulan 4 4 4 4 4 3 3 26 104 104 104 104 104 78 78 16 16 16 16 16 9 9 676

T.ITEM 33 39 31 25 26 27 20 201 678 794 678 558 599 589 457 117 153 107 75 90 87 52 4353

NAMA 
Total 
(Y)

no
X*Y

Y^2
X^2
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Lampiran 7 Uji Validitas Soal  
 
Validittas Instrument Pemahaman Konsep Matematika   Dengan SPSS 25 
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Lampiran 8 Uji Reliabilitas Soal 
 
Reliabilitas Pemahaman Konsep Matematika menggunakan SSPSS 25 
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Lampiran 9 Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda  
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Lampiran 9 Uji Hipotesis Penelitian 
 
 

Tabel Uji Hipotesis Penelitian 
 

NO X Y XY X^2 Y^2 

1 58 95 5510 3364 9025 

2 58 80 4640 3364 6400 

3 60 90 5400 3600 8100 

4 43 45 1935 1849 2025 

5 59 65 3835 3481 4225 

6 48 55 2640 2304 3025 

7 50 85 4250 2500 7225 

8 46 90 4140 2116 8100 

9 46 90 4140 2116 8100 

10 59 95 5605 3481 9025 

11 59 55 3245 3481 3025 

12 52 55 2860 2704 3025 

13 59 90 5310 3481 8100 

14 58 95 5510 3364 9025 

15 45 45 2025 2025 2025 

16 60 100 6000 3600 10000 

17 53 95 5035 2809 9025 

18 60 100 6000 3600 10000 

∑ 973 1425 78080 53239 119475 

rhitung 0.508 

   rata" nilai 79.2 

   nilai max 100 

   nilai min 45 

   
Tuntas KKM 13 Peserta Didik 

  TDK Tuntas 

KKM 5 Peserta Didik 
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Lampiran 10 
 

 

 

 

X 1 X 2 X3 X4 X 5 X 6 X 7 X 8 X 9 X 10 X 11 X 12 X 13 X 14 X 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

MPO 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 7 7 7 7 5 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 97

DAH 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 7 5 7 7 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 97

AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 100

AaN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 43 5 7 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 72

AN 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 98

AZNS 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 5 5 5 7 5 7 7 5 5 5 5 5 5 5 5 80

ASA 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 50 5 7 5 5 5 7 5 7 5 5 5 7 5 7 5 83

AS 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 46 5 5 3 5 7 5 5 7 5 5 5 5 5 5 5 77

HRUN 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 46 7 3 7 7 7 7 3 3 3 7 7 3 7 3 3 77

HR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 98

LH 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 7 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 98

PP 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 52 5 7 5 7 7 5 5 7 5 5 7 7 5 7 5 87

RCP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7 7 7 7 7 7 98

SM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 7 7 7 7 7 7 7 5 7 5 7 7 7 7 7 97

TK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

WAY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 100

YSP 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 53 5 7 5 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 7 5 88

KMR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 100

∑ 65 66 63 66 66 67 62 66 63 65 66 66 65 66 61 973 108 110 105 110 110 112 103 110 105 108 110 110 108 110 102 1622

90

n.max 

n .min

Rata-rata niai

indikator 6

indikator 15

bertanya jika kurang paham

mencari sumber lain

nama 

siswa

NO ITEM ANGKET X 

TOTA

NILAI
X
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Lampiran 11  Hasil Korelasi 

 

Hasil Korelasi Menggunakan SPSS 25 
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Lampiran 12  Lembar Angket Dan Soal Siswa 

Hasil Angket Kemandirian Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika 

Penelitian  
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101 
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Lampiran 13 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14 Surat Izin Research 
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Lampiran 15 Surat Tugas 
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Lampiran  16 Surat Balasan Research 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Bebas Jurusan 
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Lampiran 21 Dokumentasi 

DOKUMENTASI  

 

 

Sumber: Penyebebaran instrument tes di luar sampel 

 

 

               Sumber: Penelitian Kepada 18 Responden 
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